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ABSTRAK 

 
Kasus perceraian di Pengadilan Agama Bangkinang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 terdapat 4.070 kasus perceraian. Pandemi COVID-19 

menyebabkan banyak masalah dan juga menjadi salah satu penyebab naiknya angka perceraian. 

Tahun 2020 adalah awal terjadi pandemi COVID-19. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh pandemi COVID-19 terhadap perceraian di Kabupaten Kampar, dengan 

melihat perbandingan karakteristik pelaku perceraian yang melatarbelakangi terjadinya perceraian 

tersebut sebelum dan pada saat pandemi COVID-19. Algoritma yang digunakan adalah K-Means 

dan FP-Growth untuk menganalisis dan mengolah data perceraian sehingga memperoleh pola 

karakteristik pelaku perceraian sebelum dan saat pandemi COVID-19. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai pola tersebut sebagai bahan pertimbangan atau tolak ukur untuk 

program penyuluhan pra-nikah. Perhitungan asosiasi menggunakan nilai minimum support sebesar 

25% dan minimum confidence sebesar 75% yang menghasilkan bahwa karakteristik pelaku 

perceraian yang mendominasi terjadinya perceraian adalah pekerjaan istri sebagai asisten rumah 

tangga, umur pelaku perceraian dalam rentang 30-39 tahun, dan jenis perceraiannya adalah cerai 

gugat. 

Kata Kunci: Perceraian, COVID-19, K-Means, FP-Growth 
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ABSTRACT 

 
Divorce cases at the Bangkinang Religious Court have increased from year to year. From 2018 to 

2021 there were 4,070 divorce cases. COVID-19 pandemic causes a lot of problems and is also one 

of the reasons for the rise in the divorce rate. 2020 was the start of the COVID-19 pandemic. This 

research was conducted to see how much influence does the COVID-19 pandemic have on a divorce 

in Kampar Regency, with look at the comparison of the characteristics of the perpetrators of divorce 

behind the occurrence of divorce before and during the COVID-19 pandemic. The algorithm used 

is K-Means and FP-Growth to analyze and process divorce data to obtain patterns characteristics 

of divorcees before and during the COVID-19 pandemic. This research can provide information 

about the pattern as material for consideration or benchmarks for pre-marital counseling program. 

The association calculation uses a minimum support value of 25% and a minimum confidence of 

75% which results in the characteristics of the perpetrator divorce that dominates the occurrence of 

divorce is the wife’s work as a house assistant household, the age of the perpetrator of the divorce 

is in the range of 30-39 years, and the type of divorce is divorce sue.. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Keluarga yang meny- 

atukan laki-laki dan perempuan dengan ikatan perkawinan memiliki harapan serta 

tujuan hidup untuk bahagia bersama. Namun hal ini tentu tidak berlaku pada se- 

tiap perkawinan, banyak diantara pasangan suami istri yang menghadapi masalah- 

masalah dalam hubungan perkawinan yang menyebabkan keretakan pada hubun- 

gan mereka, bahkan tidak sedikit yang berakhir dengan perceraian (Suryaningrum, 

2019). 

Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami dan istri yang 

mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) antara suami istri 

tersebut (Syaifuddin, 2019). Perceraian itu terjadi apabila telah dilakukan berbagai 

cara untuk mempertahankan hubungan rumah tangga mereka dan tidak ada jalan 

lain kecuali perceraian. Dapat dikatakan bahwa perceraian itu merupakan jalan 

keluar terakhir dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga mereka (Iswandi, 

2017). Oleh karena itu, perceraian dapat dilakukan apabila dengan alasan yang 

kuat dengan Hukum Perkawinan yang berlaku di Indonesia yang terdapat dalam 

UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974. 

Menurut data dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama (Badilag) 

Mahkamah Agung, tren angka perceraian setiap tahunnya mengalami peningkatan 

terutama sejak pada masa krisis ekonomi moneter 1997-1998 (Subardhini, 2021). 

Fenomena yang pernah terjadi pada tahun 1997-1998 datang kembali terjadi pada 

masa pandemi COVID-19. Hal tersebut dapat dilihat dari bulan Juni sampai Juli 

2020 bahwa telah terjadi peningkatan jumlah perceraian, terdapat 80% kasus gu- 

gatan cerai yang diajukan oleh pihak istri ke Pengadilan Agama (PA). Dilihat dari 

provinsi-provinsi di Indonesia, penyumbang terbanyak angka perceraian yang men- 

galami peningkatan kasus perceraian dengan signifikan dimasa pandemi COVID-19 

berada di Pulau Jawa yaitu Jawa Barat (Tristanto, 2020). 

Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak masalah multisektoral dan juga 

menjadi salah satu penyebab naiknya angka perceraian (Tristanto, 2020). Secara 

umum perceraian di masa pandemi COVID-19 disebabkan oleh konflik yang terja- 

di pada rumah tangga seperti masalah perekonomian, waktu bersama dan aktifitas 
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yang tidak seimbang, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), pola komunikasi 

yang berubah-ubah, dan juga faktor kematangan usia untuk membina sebuah rumah 

tangga (Subardhini, 2021). Selain itu, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terjadi 

dengan skala besar di masa pandemi COVID-19 yang mengakibatkan stress dan 

emosi karena memikirkan biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dapat dilihat bahwa pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi angka ter- 

jadinya perceraian. Kasus perceraian di Kabupaten Kampar dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data perceraian pada tahun 2018 

ada sebanyak 794 kasus yang diadili di PA Bangkinang. Kemudian pada tahun 2019 

angka perceraian meningkat menjadi 922 kasus. Sementara di tahun 2020 pada saat 

terjadinya pandemi COVID-19 jumlah kasus yang diadili mencapai 1.138 kasus dan 

1.216 kasus pada tahun 2021. 

Semakin meningkatnya kasus perceraian pada PA Bangkinang, menye- 

babkan kesulitan dalam menganalisa data perceraian tersebut. Kegiatan men- 

ganalisa data yang bertujuan untuk melihat karakteristik apa saja yang cenderung 

melatarbelakangi kasus perceraian sebelum pandemi COVID-I9 maupun saat pan- 

demi COVID-19. Karakteristik pelaku perceraian pada peneletian ini dilihat dari 

ciri-ciri individu yang terdiri dari data demografi, yaitu usia pelaku perceraian, t- 

ingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan usia perkawinan. Karakteristik tersebut 

akan disampaikan ke Kementrian Agama (Kemenag), selanjutnya Kemenag akan 

menggunakan data tersebut untuk bahan untuk sosialisasi dan untuk bimbingan pra- 

nikah. 

Dengan jumlah perceraian yang terbilang banyak, untuk membantu pihak 

PA mengetahui karakteristik pelaku perceraian, maka Tugas Akhir ini untuk men- 

cari pola karakteristik pelaku perceraian dengan menggunakan teknik Association 

Rules Mining (ARM) yang berfungsi untuk menampilkan hubungan antar atribut di 

dalam dataset. Algoritma yang peneliti gunakan dari teknik ini adalah FP-Growth, 

yang merupakan pengembangan dari algoritma Apriori, dengan menghilangkan 

candidate generation karena FP-Growth menggunakan konsep pembangunan FP- 

Tree dalam pencarian frequent itemset sehingga membuat FP-Growth lebih cepat 

dibandingkan dengan Apriori (Fitria, Nengsih, dan Qudsi, 2017). 

Algoritma FP-Growth digunakan untuk mengetahui pola karakteristik 

pelaku perceraian yang berbeda. Dari pola yang dihasilkan tersebut akan didapatkan 

sebuah informasi analisis asosiasi. Namun, ditemukannya sejumlah masalah tek- 

nis yang berhubungan dengan teknik rekomendasi yang paling umum dalam men- 

ganalisis data dengan itemset besar yang cenderung diabaikan oleh ARM menurut 

Christidis, Apostolou, dan Mentzas (2010), untuk mengatasi masalah tersebut, a- 
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tribut yang ada akan di cluster terlebih dahulu guna mencari sebuah atribut umum 

dalam sebuah kelompok serta dalam mencari pola assosiasi di setiap kelompok, 

supaya memudahkan pencarian kombinasi yang sering terjadi, dan nilai yang dida- 

patkan lebih terjamin akurasinya (Santosa dkk, 2016). 

Clustering adalah suatu metode untuk memecahkan masalah pengelom- 

pokan data (Arai dan Ridho, 2007). Salah satu metode clustering adalah K- 

Means, K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah 

yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien (Arai dan 

Ridho, 2007). Metode K-Means ini berusaha untuk meminimalkan variasi antar da- 

ta yang ada di dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi dengan data yang 

ada di cluster lainnya (Agusta, 2007). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mencari pola karakteristik pelaku percereraian dengan mener- 

apkan algoritma K-Means dalam mengelompokkan data perceraian dan FP-Growth 

untuk menentukan pola karakteristik perceraian. Dengan adanya pola tersebut dapat 

diketahui karakteristik apa saja yang cenderung memicu terjadinya perceraian dan 

akan dapat dilihat pelaku perceraian yang cenderung melatarbelakangi terjadinya 

perceraian di kalangan masyarakat pada saat pandemi COVID-19 maupun sebelum 

pandemi COVID-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana menerapkan algorit- 

ma FP-Growth dalam menentukan pola karakteristik pelaku perceraian menggu- 

nakan teknik K-Means clustering dan mengetahui pola perceraian sebelum pandemi 

COVID-19 dan saat pandemi COVID-19 pada PA Bangkinang. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian yang dilakukan diperlukan batasan masalah agar cakupan 

tidak terlalu luas. Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah: 

1. Data yang digunakan yaitu data perceraian tahun 2018, 2019, 2020, dan 

2021. 

2. Atribut yang digunakan adalah umur penggugat, umur tergugat, pekerjaan 

penggugat, pekerjaan tergugat, pendidikan akhir penggugat, pendidikan 

akhir tergugat, lama pernikahan, dan jenis perceraian. 

3. Algoritma clustering yang digunakan adalah K-Means, dengan nilai k=2 

pada data sebelum pandemi COVID-19 dan k=3 pada data saat pandemi 

COVID-19. 

4. Algoritma yang digunakan untuk menentukan pola karakteristik pelaku 
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perceraian yaitu FP-Growth, dengan minimum support 25% dan minimum 

confidence 75%. 

5. Tools yang digunakan adalah Microsoft Excel dan RapidMiner. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui pola karakteris- 

tik pelaku perceraian yang mendominasi menggunakan algoritma K-Means dan 

FP-Growth pada data perceraian sebelum pandemi COVID-19 dan saat pandemi 

COVID-19 di PA Bangkinang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mendapatkan hasil dari algoritma K-Means untuk pengelompokan data 

perceraian dan FP-Growth untuk menentukan hubungan atribut dari data 

yang telah dikelompokkan. 

2. Menghasilkan perbandingan pola karakteristik pelaku perceraian sebelum 

pandemi COVID-19 dan saat pandemi COVID-19. 

3. Memberikan informasi mengenai pola karakteristik pelaku perceraian kepa- 

da pihak PA sebagai bahan pertimbangan atau tolak ukur untuk program 

penyuluhan pra-nikah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini disusun agar pembuatan laporan lebih terstruk- 

tur dan mempermudah penulis maupun pembaca dalam memahami penelitian yang 

dilakukan. Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah dalam penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dari penelitian yang dilakukan, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir. 

BAB 2. LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berasal dari jurnal ilmiah, buku ser- 

ta studi kepustakaan yang digunakan sebagai referensi dalam pembuatan laporan 

Tugas Akhir ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang diimplementasikan dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini. Baik metodologi dalam menganalisa masalah, perhi- 

tungan algoritma, maupun analisis akhir terhadap penelitian. 
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BAB 4. ANALISA DAN HASIL 

Bab ini menjelaskan tentang teknik pengumpulan data pada penelitian, pros- 

es pengolahan data hingga analisa algoritma FP-Growth dengan teknik pembagian 

data menggunakan K-Means clustering. Hasil yang diperoleh berupa analisis untuk 

penetuan karakteristik pelaku perceraian. 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari laporan Tugas Akhir yang 

telah dibuat dan menjelaskan saran-saran penulis kepada membaca agar ini dapat 

dikembangkan lagi pada waktu dimasa yang akan datang. 



 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Data Mining 

Data mining adalah istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan 

pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang menggu- 

nakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan dan machine learning untuk 

mengekstraksi mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yag 

terikat dari berbagai database besar (Larose dan Larose, 2014). 

Data mining merupakan suatu proses menemukan hubungan yang berarti, 

pola dan kecendrungan dengan memeriksa dalam sekumpulan besar data yang ter- 

simpan dalam penyimpanan, dengan menggunakan teknik pengenalan pola seperti 

teknik statisitik dan matematika (Larose dan Larose, 2014). 

2.1.1 Pengelompokan Data Mining 

Menurut Hermawati (2013), pengelompokan data mining adalah sebagai 

berikut: 

1. Classification 

Klasifikasi disebut juga dengan supervised learning karena pada metode i- 

ni kategori telah didefinisikan terlebih dahulu, baru kemudian menentukan 

data baru menjadi bagian dari beberapa kategori yang telah didefinisikan 

tersebut. 

2. Clustering 

Clustering disebut juga sebagai unsupervised learning. Pada metode ini 

dalam mempartisi dataset menjadi beberapa subset atau kelompok sehing- 

ga elemen dari suatu kelompok tertentu memiliki set properti yang dibagi 

bersama dengan tingkat kemiripan yang tinggi terhadap satu kelompok dan 

tingkat kemiripan yang rendah terhadap antar kelompoknya. 

3. Association Rules 

Association Rules atau pola asosiasi yaitu mendeteksi kumpulan atribut- 

atribut yang muncul bersamaan dalam frekuensi yang sering, dan memben- 

tuk sejumlah kaidah dari kumpulan-kumpulan tersebut. 

4. Sequential Pattern Discovery 

Sequential Pattern Discovery yaitu mencari sejumlah event yang secara u- 

mum terjadi bersama-sama. 

5. Regression 

Regresi merupakan prediksi nilai dari suatu variabel berkelanjutan yang 
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diberikan berdasarkan nilai dari variabel yang lain dengan mengasumsikan 

sebuah model ketergantungan linier atau non-linier. 

6. Deviation Detection 

Deviation Detection yaitu kegiatan deteksi anomali secara otomatis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebiasaan suatu entitas dan menetapkan 

sejumlah norm melalui pattern discovery. 

2.1.2 Proses Data Mining 

Menurut Gullo (2015) berikut ini adalah beberapa tahapan dalam data min- 

ing yaitu: 

1. Data Selection 

Tahap pertama yaitu data selection. Data selection yaitu tahap memilah 

data-data apa saja yang relevan yang dapat digunakan dalam proses analisa. 

2. Preprosesing atau Cleaning 

Tahap preprocessing atau cleaning ini adalah tahap pembersihan data yaitu 

dengan menghapus noise, atau menghapus data yang tidak lengkap. 

3. Transformation 

Tahap tranformasi data merupakan tahap pengubahan data menjadi sebuah 

format yang sesuai, agar data dapat dilanjutkan prosesnya dengan teknik 

data mining. 

4. Data Mining 

Tahap data mining yaitu tahap mengekstraksi data dengan menggunakan 

metode data mining tertentu seperti classification, clustering, association 

rules, dan lainnya, guna menemukan informasi atau pengetahuan baru. 

5. Evaluation 

Evaluation adalah tahap evaluasi informasi atau pengetahuan dari proses 

data mining, dengan mengidentifikasi hasil dari tahapan tahapan yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

2.2 Clustering 

Clustering atau klasteriasi adalah proses pengelompokan data yang memili- 

ki kesamaan objek, yang dalam pengelompokannya tidak memiliki variabel target 

seperti proses classification (Marlina, Putri, Fernando, dan Ramadhan, 2018). Se- 

cara umum pembagian clustering dapat digambarkan sebagai berikut (Muhardi dan 

Nisar, 2015). 

Hierarchical clustering yaitu menentukan sendiri jumlah cluster yang di- 

hasilkan. Hasil dari metode ini yaitu suatu struktur data berbentuk pohon yang 

disebut dendogram dimana data dikelompokkan secara bertingkat dari yang paling 
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bawah hingga paling atas, dimana tiap instance data adalah satu cluster sendiri, 

hingga tingkat paling atas dimana keseluruhan data membentuk satu cluster besar 

berisi cluster-cluster. 

Divisive hierarchical clustering yaitu mengelompokkan data dari kelom- 

pok yang terbesar hingga ke kelompok terkecil, yaitu masing-masing instance dari 

kelompok data tersebut. Sebaliknya, agglomerative hierarchical clustering yaitu 

mulai mengelompokkan data dari kelompok terkecil hingga terbesar. Beberapa 

algoritma dari metode ini antara lain, Robust Clustering Using LinKs (ROCK), 

Chameleon, Cobweb, dan Shared Nearest Neighbor (SNN). 

Partitional clustering yaitu mengelompokkan data ke dalam cluster dimana 

k adalah banyaknya cluster dari inputan user. Kategori ini biasanya memerlukan 

pengetahuan yang cukup tentang data dan proses bisnis yang memanfaatkannya un- 

tuk mendapatkan kisaran nilai input yang sesuai. Algoritma-algoritma yang meru- 

pakan bagian dari kategori ini diantaranya, K-Means, Fuzzy C-Means, Clustering 

Large Aplications (CLARA), Expectation Maximation (EM), Bond Energy Algo- 

rithm (BEA), Algoritma Genetika, dan Jaringan Saraf Tiruan. 

2.3 K-Means Clustering 

K-Means clustering ialah metode analisis cluster yang bertujuan untuk 

memecah objek menjadi k cluster kemudian diamati di mana setiap objek cluster 

diperoleh melalui rata-rata terdekat. Algoritma ini merupakan salah satu pembe- 

lajaran yang terkenal sederhana dan mudah dipelajari sebagai pemecahan masalah 

pengelompokan dari sebuah dataset. Algoritma K-Means adalah algoritma evo- 

lusi yang mana metode operasinya memiliki artian yang serupa dengan nama al- 

goritmanya. Algoritma ini mengelompokkan pengamatan ke dalam kelompok k, 

dimana k merupakan parameter input. Tiap data kemudian ditetapkan pada setiap 

pengamatan cluster berdasarkan kedekatan pengamatan nilai rata-rata cluster. Ni- 

lai rata-rata pada cluster kemudian dihitung secara berulang pada proses awal-awal 

(Kamila, Khairunnisa, dan Mustakim, 2019). Berikut merupakan langkah-langkah 

dari K-means. 

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk. 

2. Tentukan k centroid awal secara random atau acak. 
 

n   xi 

∑ = 1, 2, 3...n (2.1) 
i=1 

 

Persamaan 2.1 dimana, v adalah centroid pada cluster; xi adalah objek ke-i; 

n adalah banyaknya objek atau jumlah objek yang menjadi anggota cluster. 
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( ∩ ) = 

3. Hitung jarak setiap objek ke masing-masing centroid dari masing–masing 

cluster dengan menggunakan metode Euclidian Distance. 
 

 

dik = 

 
 

m 

∑( 
j=1 

xi j − 

 

ck j) 
b (2.2) 

 

Persamaan 2.2 dimana, dik adalah jarak antara data ke-i dengan centroid ke- 

k; m adalah jumlah atribut; xj adalah data ke-i; Ck adalah data pusat cluster 

ke k. 

4. Alokasikan masing-masing objek ke dalam centroid yang paling dekat. 

5. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggu- 

nakan Persamaan 2.1. 

6. Ulangi langkah 3 jika posisi centroid baru tidak sama. 
 

2.4 Association Rules Mining 

ARM merupakan teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif an- 

tara suatu kombinasi item. ARM dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining 

yang menjadi dasar dari salah satu tahap analisa lainnya (Fauzy dan Asror, 2016). 

Pengukuran kualitas aturan asosiatif sebagai berikut (Gunadi dan Sensuse, 

2016): 

1. Support 

Support adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat 

dominasi suatu item atau itemset dari keseluruhan transaksi. Nilai support 

suatu item didapatkan dengan Persamaan 2.3 Sedangkan nilai support dari 

2 item diperoleh dari Persamaan 2.4. 

 

 

 

 

 

 
 

2. Confidence 

Support(A) = 
∑Transaksimengandung(A) 

∑Transaksi 

 

Support A B 
∑Transaksimengandung(A)dan(B) 

∑Transaksi 

 
(2.3) 

 

 
 

(2.4) 

Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua 

item secara kondisional (berdasarkan suatu kondisi tertentu). Selesai dar- 

i semua pencarian support, selanjutnya dapat dicari aturan assosiasi yang 

mencapai nilai minimum untuk confidence dengan menghitung confidence 

aturan assosiatif A → B. Nilai confidence dari aturan A → B. Diperoleh dari 

s 
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Persamaan 2.5. 

Con f idence A B 
∑Transaksimengandung(A)dan(B) 

∑Transaksi(A) 

 

 
(2.5) 

 

Agar dapat mengetahui sebuah kekuatan aturan asosiatif bisa diukur dengan 

lift ratio. Lift ratio dapat digunakan untuk menguji atau mengukur seberapa 

pentingnya aturan asosiatif, berdasarkan nilai confidence dan support. Nilai 

lift ratio didapatkan dari Persamaan 2.6 dan Persamaan 2.7. 

ExpectedCon f idence = 
JumlahtransaksimengandungB 

jumlahtransaksi 

 
 

Con f idence(A B) = 
JumlahtransaksimengandungAdanB 

transaksi(A) 

 
(2.6) 

 

 

(2.7) 

 

2.5 FP-Growth 

FP-Growth merupakan algoritma yang digunakan dalam pencarian frequent 

itemset yang di dapat dari FP-Tree dengan menjelajahi Tree dari bawah menuju ke 

atas (Tan, Steinbach, dan Kumar, 2016). FP-Growth menggunakan pendekatan 

yang berbeda dari paradigma yang digunakan pada algoritma Apriori dan FP- 

Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. FP-Growth menentukan 

frequent itemset yang berakhiran suffix tertentu dengan menggunakan metode devie 

and conquer untuk memecah subproblem yang lebih kecil (Han dkk., 2011). FP- 

Growth menggunakan konsep pembangunan Tree dalam pencarian frequent itemset, 

tidak menggunakan generate candidate seperti algoritma Apriori. Hal ini menye- 

babkan FP-Growth lebih cepat dari Apriori. FP-Growth dibagi kedalam 3 tahapan 

utama: 

1. Tahap pembangkitan conditional pattern base 

Conditional Pattern Base adalah subdata yang berisi prefix path (lintasan 

awal) dan suffix pattern (pola akhiran). Pembangkitan conditional pattern 

base didapatkan melalui FP-Tree yang telah dibangun sebelumnya. 

2. Tahap pembangkitan conditional FP-Tree 

Pada tahap ini support count dari setiap item pada setiap conditional pattern 

base dijumlahkan lalu setiap item yang memiliki jumlah support count lebih 

besar atau sama dengan minimum support count akan dibangkitkan dengan 

conditional FP-Tree. 

3. Tahap pencarian frequent itemset 

Jika Conditional FP-Tree merupakan lintasan tunggal (single path), maka 
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didapatkan frequent itemset dengan melakukan kombinasi item untuk setiap 

Conditional FP-Tree. Jika bukan lintasan tunggal maka dilakukan pem- 

bangkitan FP-Growth secara rekursif (Lestari, 2017). 

2.6 Perceraian 

Perceraian yaitu terputusnya keluarga karena salah satu atau kedua pasan- 

gan memutuskan untuk saling mengakhiri hubungan sehingga mereka berhenti 

melakukan kewajibannya sebagai sepasang suami istri. Perceraian tidak saja ter- 

jadi tanpa melalui tahapan-tahapan prosedur hukum melalui lembaga peradilan, 

baik itu melalui pengadilan agama bagi yang beragama Islam, maupun pengadi- 

lan negeri bagi yang beragama selain Islam. Perceraian ada dua macam yaitu antara 

lain cerai talak, yaitu cerai bagi yang beragama Islam, di mana suami atau pemohon 

mengutarakan permintaan kepada pengadilan agama untuk mendapatkan izin men- 

jatuhkan talak kepada istri. Cerai gugat, yakni gugatan cerai yang diutarakan oleh 

istri (penggugat) terhadap suami (tergugat) ke Pengadilan Agama dan berlaku juga 

pengajuan gugatan terhadap suami oleh istri yang selain agama Islam di Pengadilan 

Negeri (Sari, 2016) 

Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 132 ayat 1, menyebutkan gu- 

gatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada Pengadilan Agama yang 

daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal penggugat, kecuali istri meninggalka- 

n tempat kediaman bersama tanpa seizin suami. Berdasarkan uraian tersebut di atas 

maka dapat dipahami bahwa cerai gugat merupakan perceraian yang terjadi seba- 

gai akibat adanya gugatan dari seorang istri terhadap suaminya melalui pengadilan. 

Namun apabila dilihat dalam PP Nomor 9 Tahun 1975, bahwa cerai gugat ini dapat 

dilakukan oleh suami istri yang melangsungkan perkawinan menurut agama Islam 

dan oleh suami istri yang melangsungkan perkawinan menurut agama lain selain 

agama Islam, sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat 1 PP Nomor 9 Tahun 1975, 

bahwa “gugatan perceraian diajukan oleh suami atau istri atau kuasanya kepada 

pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat tinggalnya tergugat (Heniyatun, 

Tjatur Iswanto, dan Sulistyaningsih, 2016). 

Perceraian perlu adanya penjelasan yang termakbul oleh hukum untuk mem- 

ulai suatu perceraian, pastinya hal ini yang paling awal, terutama pada pengadilan 

agama yang tugasnya berwenang memutuskan, apakah sebuah perceraian itu layak 

atau tidaknya untuk dilaksanakan. Terlibat seluruh keputusan yang menyangkut 

konsekuensi atau pengaruh terjadinya perceraian. Oleh karena itu sikap profesion- 

alisme merupakan satu aspek yang harus dimiliki agar seorang hakim bisa men- 

jalankan tugas, fungsi, dan wewenangnya dengan baik dan benar, sehingga terwu- 
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judnya putusan yang benar-benar adil (Asriani, 2014). 

Perceraian merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang ada di 

masyarakat yang dipandang tidak sejalan dengan tujuan perkawinan. Perceraian 

bukan hal yang dipersiapkan, dikarenakan perceraian bisa terjadi pada siapa saja. 

Banyak faktor penyebab perceraian, diantaranya karena faktor ekonomi, tanggung 

jawab, gangguan dari pihak ketiga, dan keharmonisan (Harjianto dan Jannah, 2019). 

2.7 RapidMiner 

RapidMiner merupakan tools pendukung design dan dokumentasi secara ke- 

seluruhan proses data mining, mengukur arus yang mengontrol aliran kontrol pros- 

es, serta menawarkan operator set yang cukup kompehensif (Hofmann dan Klinken- 

berg, 2016). RapidMiner dioperasikan untuk data mining, machine learning, text 

mining, dan predictive analytics (Nugroho dkk., 2014). 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya mengenai penggunaan algoritma K-Means dan 

FP-Growth yang dilakukan oleh Evi D. (2018), dimana dataset yang digunakan 

190 buah data dan jumlah cluster ada k=2 dan maksimal 3 itemset. Dihasilkan 2 

buah kelompok siswa terhadap rata-rata nilai raport semester 1-5 sebagai bahan per- 

timbangan pemilihan sebuah mata pelajaran. Pola yang dihasilkan adalah Inggris 

Kimia dan Kimia Inggris dan Biologi. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu oleh Syukra, Hidayat, dan Fauzi (2019), 

diterapkannya algoritma asosiasi dalam data yang dilakukan proses clustering ter- 

lebih dahulu yang kemudian dibandingkan dengan data yang tidak dilakukannya 

proses clustering. Menggunakan algoritma K-Medoids untuk klasterisasi dan algo- 

ritma FP-Growth untuk asosisasi pada penelitiannya terhadap data transaksi pen- 

jualan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pola pembelian pelanggan dan 

membandingan pengolahan data dengan melakukan klasterasi terlebih dahulu de- 

ngan yang tidak. Pada penelitian ini, atribut yang menjadi acuan untuk pengelom- 

pokan produk yaitu jumlah item yang dibeli dan jumlah item yang tidak dibeli de- 

ngan percobaan dengan jumlah cluster 3–9 sebagai permodelan percobaan. Semen- 

tara pada pencarian association rules dilakukan percobaan dengan nilai minimum 

support sebesar 5%, 6%, 7%, 8% dan 9% dengan minimum confidence sebesar 

50%. Adapun hasil dari penelitian ini adalah tidak ditemukannya pola asosiasi pa- 

da data penjualan yang tidak dilakukannya klasterisasi, dan ditemukan pola pada 

cluster 3. Association Rules yang terbentuk pada cluster 3 dengan nilai minimum 

support sebesar 5% ditemukan rules atau pola sebanyak 2 rules, pada minimum 

support sebesar 6% ditemukan rules atau pola sebanyak 1 rules, pada minimum 
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support sebesar 7% ditemukan rules atau pola sebanyak 1 rules, pada minimum 

support sebesar 8% ditemukan rules atau pola sebanyak 1 rules dan pada minimum 

support sebesar 9% tidak ditemukan rules atau pola. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Trifianda (2019), dit- 

erapkannya algoritma FP-Growth pada data transaksi penjualan. Pada penelitian 

tersebut peneliti menggunakan data yang memiliki minimal 2 items produk dalam 

setiap transaksi. Data yang tidak memenuhi kriteria yang mempunyai minimal 2 

items atau produk tidak digunakan. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut 

yaitu dari data penjualan reseller didapatkan 5 rules, dari data penjualan pelanggan 

pribadi didapatkan 4 rules, sehingga rules yang diperoleh dapat membantu pihak 

perusahaan dalam tata letak barang dan rekomendasi penawaran produk (Munanda 

dan Monalisa, 2014). 

Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Deswanti dkk. (2019), 

penelitian menggunakan algoritma FP-Growth dalam penemuan pola asosiasi dan 

algoritma Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise (DBSCAN) 

untuk menghilangkan noise data. Pada penelitian tersebut membataskan pada data 

transaksi penjualan produk-produk makanan dan minuman. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian yang menggunakan data transaksi penjualan sebanyak 15.165 record 

yaitu dapat disimpulkan bahwa item Perenjak Lama Teh dan Minyak Goreng So- 

via juga Gula Pasir 1kg sering dibeli secara bersamaan, baik itu pada semua data 

ataupun pada data perbulan dan perhari yang telah dilakukannya percobaan. 

Lalu penelitian yang dilakukan Mamahit dan Qoiriah (2019), tentang Pen- 

erapan Algoritma FP-Growth dan K-Means pada Data Transaksi Minimarket. Di- 

mana hasil perbandingannya pada penelitian ini, hasilnya berupa dataset dibag- 

i kedalam 5 cluster. Pada metode pertama menggunakan FP-Growth dan yang ke- 

dua FP-Growth dan K-Means, dengan minimum support 5%, confidence 10% FP- 

Growth menghasilkan 4 rules, dan antara kedua metode menghasilkan 264 rules. 



 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Berikut ini merupakan metodologi penelitian yang dilakukan dalam 

penyusunan Tugas Akhir. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dapat di- 

lihat pada Gambar 3.1. 
 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

 
3.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan adalah tahapan yang harus direncanakan saat akan 

melakukan penelitian. Pada tahap ini penulis mengidentifikasi masalah, menen- 

tukan tujuan penelitian, menentukan batasan masalah, dan melakukan studi pusta- 

ka. 
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1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bermaksud untuk menemukan permasalahan yang ter- 

jadi pada PA Bangkinang. 

2. Perumusan Masalah 

Merumuskan masalah yang ada dan menetapkan masalah yang akan di- 

angkat untuk menjadi fokus penelitian. 

3. Penentuan Tujuan Penelitian 

Penentuan tujuan penelitian berfungsi untuk memperjelas kerangka tentang 

apa saja yang menjadi sasaran dari penelitian ini.   Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pola karakteristik pelaku perceraian dengan 

menggunakan algoritma FP-Growth dan teknik pembagian data K-Means 

clustering. 

4. Penentuan Batasan Masalah 

Dalam sebuah penelitian harus menentukan batasan masalah agar penelitian 

tidak melebar terlalu luas dan tetap berfokus pada objek penelitian. 

5. Studi Pustaka 

Studi Pustaka bertujuan untuk mengetahui teori ilmiah yang digunakan un- 

tuk menyelesaikan masalah yang diteliti, serta mendapatkan referensi yang 

kuat untuk menentukan kelayakan mengetahui pola karakteristik pelaku 

perceraian dengan menggunakan algoritma FP-Growth dan teknik pemba- 

gian data K-Means clustering. 

3.2 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah tahap untuk memperoleh data dari suatu 

informasi. Pengumpulan data yang sesuai dapat dilakukan dengan mempertim- 

bangkan penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Adapun proses 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dan 

mempelajari permasalahan yang ada di lapangan dengan mendatangi PA 

Bangkinang. 

2. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan kepada pihak pemangku kepentingan yang 

berkaitan dengan kasus penelitian. 

3. Studi Pustaka Tambahan 

Studi Pustaka tambahan adalah landasan teori dan referensi tertulis yang di- 
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gunakan dalam penelitian ini, yang berguna untuk menyelesaikan permasa- 

lahan serta dijadikan sebagai referensi yang kuat dalam melakukan analisa. 

Tahap pengumpulan data adalah tahapan untuk mendapatkan data yang akan 

diolah dalam penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan pada proses pengumpu- 

lan data yaitu melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang terdiri dari data 

perceraian tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021. 

3.3 Tahap Pengolahan Data 

1. Data Cleaning 

Pada tahap ini dilakukan cleaning untuk membersihkan data, yaitu menghi- 

langkan data yang tidak konsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data. 

2. Transfomasi Data 

Pada tahap ini data yang sudah dibersihkan dapat ditransformasikan. Tran- 

formasi data merupakan proses mentransformasikan data ke dalam bentuk 

yang lebih sesuai untuk dilakukannya pengolahan data. 

3. Penerapan Algoritma K-Means 

Dalam tahapan ini data perceraian yang sudah melewati tahap preprocess- 

ing data diterapkan ke algoritma K-Means menggunakan tools RapidMiner, 

dengan k=2 pada data sebelum pandemi COVID-19 dan k=3 pada data saat 

pandemi COVID-19. Namun untuk contoh perhitungan manual dapat dili- 

hat pada Lampiran I. 

4. Penerapan Algoritma FP-Growth 

Kemudian data yang sudah di clustering diterapkan ke algoritma FP-Growth 

menggunakan tools yang sama, dengan minimum support yang digunakan 

25% dan minimum confidence yang digunakan 75%. 

3.4 Tahap Analis dan Hasil 

Pada tahap ini menjelaskan tentang hasil penyelesaian dari algoritma K- 

Means clustering dan FP-Growth, merupakan pola karakteristik pelaku perceraian 

yang mendominasi penyebab terjadinya perceraian sebelum pandemi COVID-19 

dan saat pandemi COVID-19. 

3.5 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini peneliti akan memaparkan kesimpulan dari hasil peneli- 

tian yang telah diperoleh dan juga membuat saran untuk mempermudah mengem- 

bangkan penelitian di masa yang akan datang. 



 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah se- 

bagai berikut: 

1. Berdasarkan association rules yang telah terbentuk, diperoleh 1 rules yang 

sama pada keseluruhan data perceraian, data perceraian sebelum pandemi 

COVID-19 dan saat pandemi COVID-19 tanpa dilakukannya cluster, dan 

terdapat 6 rules yang sama pada data yang telah di cluster. 

2. Berdasarkan hasil association rules pada data perceraian di PA Bangkinang 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik pelaku perceraian yang mendomi- 

nasi terjadinya perceraian adalah jenis pekerjaan istri dan umur suami atau 

istri. Jenis pekerjaan istri yang rentan bercerai adalah asisten rumah tangga, 

hal ini didukung dengan rules yang telah dihasilkan, yaitu jika pekerjaan 

penggugat adalah asisten rumah tangga, maka jenis perceraiannya adalah 

cerai gugat dan jika pekerjaan tergugat adalah asisten rumah tangga, maka 

jenis perceraiannya adalah cerai talak dengan nilai minimum support dan ni- 

lai minimum confidence yang beragam. Sedangkan umur pelaku perceraian 

yang rentan bercerai adalah dalam rentang 30-39 tahun, hal ini didukung de- 

ngan rules yang telah dihasilkan, yaitu jika umur tergugat dalam rentang 30- 

39 tahun, maka jenis perceraiannya adalah cerai gugat dan jika umur peng- 

gugat dalam rentang 30-39 tahun, maka jenis perceraiannya adalah cerai 

gugat. 

3. Berdasarkan seluruh rules yang diperoleh, dapat diketahui istri lebih sering 

mengajukan perceraian yaitu jenis perceraiannya adalah cerai gugat. 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih belum sempurna dan tidak terlepas pula dari kekuran- 

gan dan kesalahan, adapun saran yang diberikan untuk dapat dilakukan pada peneli- 

tian di masa yang akan datang diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan atribut dalam 

melakukan pengelompokan data seperti penghasilan penggugat dan tergu- 

gat, dan jumlah tanggungan (jumlah anak). 

2. Selain itu, pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan data perceraian 

berdasarkan faktor penyebab perceraian seperti ekonomi, perselingkuhan, 

KDRT, dan sebagainya. 



 

 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma clustering lainnya 

seperti K-Medoids, dan algoritma association rules lainnya seperti ECLAT, 

dan dapat juga dengan menggabungkan metode pengolahan data lainnya. 
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LAMPIRAN A 

ASOSIASI CLUSTER 1 SEBELUM PANDEMI 

Penjelasan dari hasil Association Rules pada Tabel 4.9 

1. Jika Pekerjaan tergugat adalah asisten rumah tangga(AF), maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai talak(CT) dengan nilai dukungan (support) sebe- 

sar 53% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 

1.000. 

2. Jika Lama pernikahan lebih dari 20 tahun (BS), maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) sebesar 37% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

3. Jika Umur tergugat berada dalam rentang 20-29 tahun (I), maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) sebe- 

sar 27% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 

1.000. 

4. Jika Pendidikan terakhir tergugat adalah SLTA (BH), maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) sebesar 25% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 



LAMPIRAN B 
 

 

ASOSIASI CLUSTER 2 SEBELUM PANDEMI 

Penjelasan dari hasil Association Rules pada Tabel 4.10: 

1. Jika Pekerjaan penggugat adalah asisten rumah tangga, maka Jenis percera- 

iannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 

57% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

2. Jika Lama pernikahan lebih dari 20 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah 

cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 32% dan nilai 

keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

3. Jika Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 32% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

4. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 31% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1 000. 

5. Jika Pendidikan terakhir tergugat adalah SLTA, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 31% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

6. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 29% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

7. Jika Pendidikan terakhir penggugat adalah SLTA, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 27% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 



LAMPIRAN C 
 

 

ASOSIASI CLUSTER 1 SAAT PANDEMI 

Penjelasan dari hasil Association Rules pada Tabel 4.11: 

1. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 66% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

2. Jika Pekerjaan penggugat adalah asisten rumah tangga, maka Jenis percera- 

iannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 

50% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

3. Jika Umur penggugat dalam rentang 40-49 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000 

4. Jika Umur tergugat dalam rentang 40-49 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

5. ika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 37% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

6. Jika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Lama pernikahannya 

lebih dari 20 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 37% dan nilai 

keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

7. ika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dan lama pernikahannya lebih dari 20 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 37% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

8. ika Jenis perceraianya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 37% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

9. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, Umur tergugat dalam rentang 

50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 37% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

100% dengan lift ratio 1.000. 

10. Jika Umur penggugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 35% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 
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11. Jika Umur penggugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Lama pernikahan- 

nya lebih dari 20 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 35% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

12. Jika Umur penggugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai gugat (CG) dan lama pernikahannya lebih dari 20 tahun 

dengan nilai dukungan (support) sebesar 35% dan nilai keyakinan (confi- 

dence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

13. Jika Jenis perceraianya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 35% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

14. ika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 35% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

15. Jika Lama pernikahannya adalah 12-20 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 34% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

16. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, Pekerjaan penggugat adalah 

asisten rumah tangga, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) 

dengan nilai dukungan (support) sebesar 33% dan nilai keyakinan (confi- 

dence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

17. Jika Umur penggugat dalam rentang 40-49 tahun, Umur tergugat dalam 

rentang 40-49 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 30% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

18. Jika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

19. Jika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.516. 

20. Jika Umur tergugat dalam rentang 50-59 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 50-59 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dan 

lama pernikahannya lebih dari 20 tahun dengan nilai dukungan (support) 
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sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ra- 

tio 1.516. 

21. Jika Jenis perceraianya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 50-59 tahun, Umur penggugat dalam rentang 50-59 tahun, maka 

Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 1 dengan lift ratio 

1.516. 

22. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, Umur tergugat dalam rentang 

50-59 tahun, Umur penggugat dalam rentang 50-59 tahun, maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ra- 

tio 1.000. 

23. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 40-49 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 
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Penjelasan dari hasil Association Rules pada Tabel 4.12: 

1. Jika Pekerjaan tergugat adalah asisten rumah tangga, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) sebesar 46% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

2. Jika Lama pernikahannya lebih dari 20 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) sebesar 38% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

3. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 40-49 tahun, maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai talak (CT) dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 26% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ra- 

tio 1.000. 
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Penjelasan dari hasil Association Rules pada tab 4.13: 

1. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 54% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ra- 

tio 1.000. 

2. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 54% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

3. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 47% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

4. Jika Pekerjaan penggugatnya adalah asisten rumah tangga, maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 47% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ra- 

tio 1.000. 

5. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 43% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

6. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, maka Umur ter- 

gugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 

41% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 76% dengan lift ratio 1.410. 

7. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis 

perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam rentang 20- 

29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 41% dan nilai keyakinan 

(confidence) sebesar 76% dengan lift ratio 1.410. 

8. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat bera- 

da dalam rentang 20-29 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 20-29 

tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 41% dan nilai keyakinan 

(confidence) sebesar 0.761 dengan lift ratio 1.410. 

9. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Umur penggugat 

dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 41% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 76% dengan lift ratio 1.410. 

10. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun de- 
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sebesar 76% dengan lift ratio 1.410. 

11. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 20-29 tahun, maka Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 41% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 76% dengan lift ratio 1.410. 

12. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Umur tergugat 

dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat 

(CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 41% dan nilai keyakinan 

(confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

13. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Lama pernikahannya 

2-5 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan 

(confidence) sebesar 75% dengan lift ratio 1.610. 

14. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 2-5 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

0 75% dengan lift ratio 1.610. 

15. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 20-29 tahun, maka Lama pernikahannya 2-5 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

75% dengan lift ratio 1.610. 

16. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Umur penggugat dalam 

rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai 

keyakinan (confidence) sebesar 87% dengan lift ratio 1.605. 

17. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Umur tergugat dalam 

rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai 

keyakinan (confidence) sebesar 87% dengan lift ratio 1.610. 

18. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 87% dengan lift ratio 1.605. 

19. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 

adalah 2-5 tahun, maka Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 87% dengan lift ratio 1.605. 

20. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun de- 
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sebesar 87% dengan lift ratio 1.610. 

21. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 

adalah 2-5 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan 

nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 87% dengan lift ratio 1.610. 

22. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai 

gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyaki- 

nan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

23. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahan- 

nya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) 

dengan nilai dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confi- 

dence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

24. Jika Umur tergugat dalam 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 2- 

5 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 40% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

100% dengan lift ratio 1.000. 

25. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Lama pernikahannya 

6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyaki- 

nan (confidence) sebesar 86% dengan lift ratio 2.116. 

26. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

86% dengan lift ratio 2.116. 

27. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

86% dengan lift ratio 2.116. 

28. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 

30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyak- 

inan (confidence) sebesar 90% dengan lift ratio 2.116. 

29. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai 

gugat (CG), Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukun- 

gan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 90% 

dengan lift ratio 2.116. 

30. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 6-11 

tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukun- 
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gan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 90% 

dengan lift ratio 2.116. 

31. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6- 

11 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

100% dengan lift ratio 1.000. 

32. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Umur penggugat dalam 

rentang 20-29 tahun, Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

77% dengan lift ratio 1.868. 

33. Jika Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun, U- 

mur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 77% dengan lift ratio 

1.868. 

34. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 

adalah 2-5 tahun, maka Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun, U- 

mur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 77% dengan lift ratio 

1.868. 

35. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Umur tergugat 

dalam rentang 20-29 tahun, maka Lama pernikahannya 2-5 tahun dengan ni- 

lai dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebe- 

sar 87% dengan lift ratio 1.868. 

36. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Umur tergugat 

dalam rentang 20-29 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gu- 

gat (CG), Lama pernikahannya 2-5 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 87% dengan lift ratio 

1.868. 

37. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat berada 

dalam rentang 20-29 tahun, Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, ma- 

ka Lama pernikahannya 2-5 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 

36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 87% dengan lift ratio 1.868. 

38. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernika- 

hannya adalah 2-5 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun 

dengan nilai dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confi- 

dence) sebesar 89% dengan lift ratio 1.641. 



F - 5 

 

 

39. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 

2-5 tahun, maka Umur penggugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

89% dengan lift ratio 1.636. 

40. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahan- 

nya adalah 2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), 

Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 89% dengan lift ratio 

1.641. 

41. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat berada 

dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka 

Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 89% dengan lift ratio 

1.641. 

42. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 

2-5 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur peng- 

gugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 

36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 89% dengan lift ratio 1.636. 

43. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka Umur 

penggugat dalam rentang 20-29 tahun dengan nilai dukungan (support) 

sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 89% dengan lift ratio 

1.636. 

44. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Umur tergugat 

dalam rentang 20-29 tahun, Lama pernikahannya adalah 2-5 tahun, maka 

Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (sup- 

port) sebesar 36% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan 

lift ratio 1.000. 

45. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 30% dan 

nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

46. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 30% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 2.352. 

47. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 30% dan nilai keyakinan (confidence) 
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sebesar 100% dengan lift ratio 2.352. 

48. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 30% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 2.352. 

49. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) de- 

ngan nilai dukungan (support) sebesar 30% dan nilai keyakinan (confidence) 

sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

50. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6-11 

tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukun- 

gan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 77% 

dengan lift ratio 2.609. 

51. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6-11 

tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 77% dengan lift ratio 2.609. 

52. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6-11 tahun, maka Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 77% dengan lift ratio 2.347. 

53. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Lama pernikahan- 

nya 6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% dan nilai 

keyakinan (confidence) sebesar 95% dengan lift 2.347. 

54. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraian- 

nya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

95% dengan lift ratio 2.347. 

55. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

95% dengan lift ratio 2.347. 

56. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

95% dengan lift ratio 2.609. 

57. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Umur penggugat dalam 
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rentang 30-39 tahun, maka Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

95% dengan lift ratio 2.347. 

58. Jika Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya 

adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama 

pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 95% dengan lift ratio 2.609. 

59. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur penggugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama 

pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 95% dengan lift ratio 2.609. 

60. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Umur penggugat dalam 

rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), 

Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 

28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 95% dengan lift ratio 2.347. 

61. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat dalam 

rentang 30-39 tahun, Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka 

Lama pernikahannya 6-11 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 

28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 95% dengan lift ratio 2.347. 

62. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, Umur penggugat dalam rentang 30- 

39 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai 

dukungan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 

100% dengan lift ratio 1.000. 

63. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, Umur penggugat dalam rentang 30-39 

tahun, maka Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukun- 

gan (support) sebesar 28% dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% 

dengan lift ratio 2.352. 

64. Jika Lama pernikahannya 6-11 tahun, Umur penggugat dalam rentang 30- 

39 tahun, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 2.352. 

65. Jika Jenis perceraiannya adalah cerai gugat (CG), Lama pernikahannya 6-11 

tahun, Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Umur tergugat 

dalam rentang 30-39 tahun dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 2.352. 

66. Jika Umur tergugat dalam rentang 30-39 tahun, Lama pernikahannya 6-11 

tahun, Umur penggugat dalam rentang 30-39 tahun, maka Jenis perceraian- 
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nya adalah cerai gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 28% 

dan nilai keyakinan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

67. Jika Umur penggugat berada dalam rentang 20-29 tahun, Pekerjaan penggu- 

gatnya adalah asisten rumah tangga, maka Jenis perceraiannya adalah cerai 

gugat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 27% dan nilai keyaki- 

nan (confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 

68. Jika Umur tergugat dalam rentang 20-29 tahun, Pekerjaan penggugatnya 

adalah asisten rumah tangga, maka Jenis perceraiannya adalah cerai gu- 

gat (CG) dengan nilai dukungan (support) sebesar 26% dan nilai keyakinan 

(confidence) sebesar 100% dengan lift ratio 1.000. 
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Tabel F.1. Dataset Penelitian Tahun 2018 
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m
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P
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1 39 tahun 36 tahun Cerai Ta- Petani Asisten 10 SLTA SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

2 33 tahun 38 tahun Cerai Gu- Pedagang Buruh 8 SLTA SLTA 

   gat    tahun   

3 28 tahun 30 tahun Cerai Gu- Wiraswasta Buruh 4 S1 S1 

   gat    tahun   

4 28 tahun 26 tahun Cerai Gu- Guru Pelaut 4 S1 SLTA 

   gat    tahun   

5 27 tahun 31 tahun Cerai Gu- Asisten Buruh 3 SLTA SLTA 

   gat  Rumah  tahun   

     Tangga     

6 32 tahun 40 tahun Cerai Gu- Asisten Petani 7 SD SLTA 

   gat  Rumah  tahun   

     Tangga     

7 21 tahun 31 tahun Cerai Gu- Asisten Wiraswast1a SLTA SLTA 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

8 42 tahun 32 tahun Cerai Ta- Buruh Asisten 9 SD SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

9 54 tahun 53 tahun Cerai Ta- PNS Petani 20 S1 S1 

   lak   tahun   

10 58 tahun 56 tahun Cerai Ta- PNS PNS 22 S1 S1 

   lak   tahun   

11 56 tahun 46 tahun Cerai Ta- PNS Asisten 20 SLTA SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   
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G - 2 
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P
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12 30 tahun 46 tahun Cerai Gu- Wiraswasta PNS 8 SLTA S1 

   gat    tahun   

13 32 tahun 33 tahun Cerai Gu- Guru Buruh 5 S1 SLTA 

   gat    tahun   

14 60 tahun 54 tahun Cerai Ta- PNS Asisten 26 D3 SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

15 30 tahun 35 tahun Cerai Gu- Asisten Wiraswast5a SLTA SD 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

16 25 tahun 32 tahun Cerai Gu- Asisten Buruh 3 SLTA SLTA 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

17 37 tahun 49 tahun Cerai Gu- Asisten Guru 9 SLTA S1 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

18 29 tahun 28 tahun Cerai Gu- Asisten Buruh 4 SLTA SLTA 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

19 36 tahun 37 tahun Cerai Gu- Pedagang Pedagang 9 SLTA SLTA 

   gat   tahun   

20 33 tahun 40 tahun Cerai Gu- Wiraswasta Tidak 7 SLTA SLTA 

   gat   Beker- tahun   

      ja   

21 33 tahun 29 tahun Cerai Ta- Pedagang Asisten 5 SLTA SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

22 20 tahun 20 tahun Cerai Gu- Asisten Wiraswast1a0 bu- SLTA SLTA 

   gat  Rumah lan   

     Tangga    

23 26 tahun 36 tahun Cerai Gu- Asisten Buruh 4 SLTA SLTA 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    
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24 32 tahun 32 tahun Cerai Gu- Wiraswasta Wiraswast6a SLTA SLTA 

   gat   tahun   

25 42 tahun 40 tahun Cerai Ta- Supir Asisten 13 SD SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

26 56 tahun 44 tahun Cerai Ta- Petani Asisten 20 SD SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

27 57 tahun 54 tahun Cerai Ta- Buruh Asisten 26 SD SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

28 36 tahun 34 tahun Cerai Ta- Buruh Asisten 6 SLTA SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

29 26 tahun 40 tahun Cerai Gu- Wiraswasta Honorer 4 SLTA SLTA 

   gat   tahun   

30 48 tahun 46 tahun Cerai Ta- Petani Asisten 17 SLTA SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

. . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 

785 45 tahun 39 tahun Cerai Ta- Honorer Guru 12 D2 S1 

   lak   tahun   

786 25 tahun 18 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Asisten 18 SLTA SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

787 44 tahun 47 tahun Cerai Gu- Asisten Supir 21 SLTP D3 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

788 63 tahun 57 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Pedagang 35 SLTP SLTA 

   lak   tahun   
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No 

789 27 tahun 24 tahun Cerai Ta- 

lak 

790 42 tahun 43 tahun Cerai Gu- 

gat 

 
 

Karyawan 

Swasta 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

 
 

Perawat   24 

tahun 

Wiraswast4a2 

tahun 

 
 

D2 S1 

 
SLTA SLTA 

791 41 tahun 36 tahun Cerai Ta- 

lak 

PNS Asisten 

Rumah 

Tang- 

ga 

16 

tahun 

S2 SD 

792 48 tahun 49 tahun Cerai Gu- 

gat 

 
793 42 tahun 46 tahun Cerai Gu- 

gat 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

Pedagang 13 

tahun 

 
Honorer 15 

tahun 

SLTA SLTP 

 

 
SD S1 

794 62 tahun 56 tahun Cerai Ta- 

lak 

Security Penjahit 33 

tahun 

D2 SLTP 

 

 

Tabel F.2. Dataset Penelitian Tahun 2019 
 

 

 

 

 

 

 

 

No 

1 59 tahun 57 tahun Cerai Ta- Wiraswasta PNS 35 SLTP S2 

   lak    tahun   

2 58 tahun 55 tahun Cerai Ta- Supir Karyawan28 SD S1 

   lak   Swasta tahun   

3 24 tahun 28 tahun Cerai Gu- Pedagang Guru 4 D3 S1 

   gat   tahun   
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No 

4 51 tahun 48 tahun Cerai Ta- Honorer Asisten 26 S1 SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

5 36 tahun 38 tahun Cerai Gu- Penjahit Buruh 16 SD SLTP 

   gat    tahun   

6 49 tahun 52 tahun Cerai Gu- Honorer Wiraswast2a4 S1 SLTP 

   gat   tahun   

7 26 tahun 30 tahun Cerai Gu- Karyawan Honorer 3 D2 S1 

   gat  Swasta tahun   

8 27 tahun 31 tahun Cerai Gu- Honorer Honorer 6 S1 D3 

   gat   tahun   

9 35 tahun 29 tahun Cerai Ta- Supir Asisten 4 SLTP SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

10 22 tahun 18 tahun Cerai Ta- Karyawan Pedagang 2 D2 D2 

   lak  Swasta tahun   

11 24 tahun 26 tahun Cerai Gu- Petani Petani 5 Tidak Tidak 

   gat   tahun Tamat Tamat SD 

       SD  

12 50 tahun 51 tahun Cerai Gu- Honorer Karyawan24 D2 SLTA 

   gat   Swasta tahun   

13 49 tahun 52 tahun Cerai Gu- Asisten Wiraswast2a1 Tidak SLTP 

   gat  Rumah tahun Tamat  

     Tangga  SD  

14 56 tahun 52 tahun Cerai Ta- Buruh PNS 34 SLTP S1 

   lak   tahun   

15 28 tahun 32 tahun Cerai Gu- Asisten Guru 5 SD S1 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

16 47 tahun 49 tahun Cerai Gu- Karyawan Security 26 S1 D2 

   gat  Swasta tahun   

17 26 tahun 29 tahun Cerai Gu- PNS PNS 7 S1 S1 

   gat   tahun   
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P
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P
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18 37 tahun 35 tahun Cerai Ta- Pedagang Penjahit 12 SLTP SLTA 

   lak    tahun   

19 55 tahun 57 tahun Cerai Gu- Pedagang Pedagang 32 SLTP D2 

   gat    tahun   

20 43 tahun 41 tahun Cerai Ta- Buruh Asisten 19 SD SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

21 25 tahun 23 tahun Cerai Ta- Petani Petani 4 SD SD 

   lak    tahun   

22 43 tahun 44 tahun Cerai Gu- Honorer Wiraswast1a7 D2 SLTA 

   gat   tahun   

23 52 tahun 56 tahun Cerai Gu- Karyawan Guru 32 S1 S1 

   gat  Swasta tahun   

24 58 tahun 56 tahun Cerai Ta- Guru PNS 30 S1 S2 

   lak   tahun   

25 50 tahun 43 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Perawat 25 SLTA D3 

   lak   tahun   

26 38 tahun 42 tahun Cerai Gu- Asisten Honorer 16 Tidak S1 

   gat  Rumah tahun Tamat  

     Tangga  SD  

27 56 tahun 53 tahun Cerai Ta- Pedagang Asisten 31 D2 SLTA 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

28 26 tahun 27 tahun Cerai Gu- Perawat Wiraswast5a D3 SLTA 

   gat   tahun   

29 49 tahun 47 tahun Cerai Ta- Karyawan Guru 21 S1 S1 

   lak  Swasta tahun   

30 54 tahun 56 tahun Cerai Gu- Penjahit Security 30 SLTP SLTA 

   gat   tahun   

. . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 

913 30 tahun 33 tahun Cerai Gu- Penjahit Pedagang 6 SD D3 

   gat   tahun   

914 48 tahun 49 tahun Cerai Gu- Perawat Karyawan21 S1 D3 

   gat   Swasta tahun   
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No 

915 50 tahun 46 tahun Cerai Ta- 

lak 

 
 

PNS Petani 30 

tahun 

 
 

S1 Tidak 

Tamat SD 

916 51 tahun 55 tahun Cerai Gu- 

gat 

Karyawan 

Swasta 

Pedagang 30 

tahun 

SLTA SLTA 

917 31 tahun 35 tahun Cerai Gu- 

gat 

Petani Wiraswast7a 

tahun 

SD D2 

918 46 tahun 48 tahun Cerai Gu- 

gat 

Karyawan 

Swasta 

Wiraswast2a1 

tahun 

S1 SLTP 

919 34 tahun 30 tahun Cerai Ta- 

lak 

Honorer Penjahit 4 

tahun 

D3 SLTA 

920 54 tahun 47 tahun Cerai Ta- 

lak 

Petani PNS 25 

tahun 

Tidak S1 

Tamat 

SD 

921 57 tahun 59 tahun Cerai Gu- 

gat 

922 32 tahun 35 tahun Cerai Gu- 

gat 

Karyawan 

Swasta 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

Honorer 34 

tahun 

Supir 10 

tahun 

D2 D3 

 
SD SLTP 

 

 

Tabel F.3. Dataset Penelitian Tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

No U
m

 

U
m

 

J
en

 

 P
ek

 

P
ek

 

L
a

m
 

P
en

 

P
en

 

1 54 tahun 47 tahun Cerai Ta- Honorer Pedagang 21 S1 SLTP 

   lak    tahun   

2 59 tahun 52 tahun Cerai Ta- PNS Honorer 30 S2 S1 

   lak    tahun   

3 50 tahun 51 tahun Cerai Gu- Petani Guru 21 SLTA S1 

   gat    tahun   
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P
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4 29 tahun 26 tahun Cerai Ta- Honorer Asisten 5 D3 SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

5 38 tahun 42 tahun Cerai Gu- Pedagang Petani 14 D2 SLTP 

   gat    tahun   

6 29 tahun 33 tahun Cerai Gu- Pedagang Security 4 D2 SLTA 

   gat    tahun   

7 26 tahun 30 tahun Cerai Gu- Honorer Petani 6 S1 SLTP 

   gat    tahun   

8 17 tahun 18 tahun Cerai Gu- Petani Petani 1 SLTP SLTA 

   gat    tahun   

9 47 tahun 41 tahun Cerai Ta- Pedagang Asisten 18 D3 SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

10 45 tahun 43 tahun Cerai Ta- Petani Perawat 18 Tidak S1 

   lak    tahun Tamat  

        SD  

11 37 tahun 39 tahun Cerai Gu- Guru Pedagang 16 S1 SLTP 

   gat    tahun   

12 54 tahun 55 tahun Cerai Gu- Petani Security 30 SLTA D2 

   gat    tahun   

13 17 tahun 21 tahun Cerai Gu- Asisten Honorer 1 Tidak D3 

   gat  Rumah  tahun Tamat  

     Tangga   SD  

14 59 tahun 53 tahun Cerai Ta- Security Petani 29 SLTA SLTA 

   lak    tahun   

15 17 tahun 19 tahun Cerai Gu- Asisten Supir 1 Tidak SLTA 

   gat  Rumah  tahun Tamat  

     Tangga   SD  

16 26 tahun 29 tahun Cerai Gu- Guru Supir 8 S1 D3 

   gat    tahun   

17 44 tahun 48 tahun Cerai Gu- Penjahit Guru 24 SLTP S1 

   gat    tahun   
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P
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P
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18 37 tahun 34 tahun Cerai Ta- Pedagang Karyawan12 D2 D3 

   lak   Swasta tahun   

19 56 tahun 60 tahun Cerai Gu- Pedagang Security 37 D2 D2 

   gat   tahun   

20 55 tahun 51 tahun Cerai Ta- Pedagang Asisten 29 D3 SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

21 47 tahun 42 tahun Cerai Ta- Security Petani 18 SLTA SLTA 

   lak   tahun   

22 55 tahun 58 tahun Cerai Gu- Penjahit Petani 35 SLTP SD 

   gat   tahun   

23 51 tahun 55 tahun Cerai Gu- Petani Petani 34 SLTP SLTP 

   gat   tahun   

24 60 tahun 57 tahun Cerai Ta- Petani Pedagang 33 SLTA SLTA 

   lak   tahun   

25 61 tahun 55 tahun Cerai Ta- Petani Karyawan28 SLTA S1 

   lak   Swasta tahun   

26 26 tahun 30 tahun Cerai Gu- Asisten Buruh 3 SD SD 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

27 36 tahun 29 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Asisten 9 SLTP SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

28 58 tahun 61 tahun Cerai Gu- Petani Buruh 30 Tidak SLTA 

   gat   tahun Tamat  

       SD  

29 32 tahun 27 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Honorer 4 D2 D3 

   lak   tahun   

30 26 tahun 27 tahun Cerai Gu- Pedagang Karyawan3 SLTP S1 

   gat   Swasta tahun   

. . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 

1129 42 tahun 43 tahun Cerai Gu- Pedagang Guru 17 SLTP S1 

   gat   tahun   
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No 

1130 24 tahun 26 tahun Cerai Gu- 

gat 

 
 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

 
 

Honorer 3 

tahun 

 
 

SD S1 

1131 21 tahun 19 tahun Cerai Ta- 

lak 

1132 54 tahun 57 tahun Cerai Gu- 

gat 

1133 52 tahun 47 tahun Cerai Ta- 

lak 

1134 58 tahun 56 tahun Cerai Ta- 

lak 

1135 38 tahun 41 tahun Cerai Gu- 

gat 

1136 17 tahun 19 tahun Cerai Gu- 

gat 

1137 30 tahun 34 tahun Cerai Gu- 

gat 

Guru Honorer 1 

tahun 

Honorer Guru 29 

tahun 

Supir Perawat 30 

tahun 

Supir Pedagang 34 

tahun 

PNS Supir 18 

tahun 

Perawat Buruh 1 

tahun 

Petani Guru 8 

tahun 

S1 D3 

 
D3 S1 

 
SLTP D3 

 
SD SLTP 

 
S2 D3 

 
S1 SLTP 

 
SLTA S1 

1138 58 tahun 60 tahun Cerai Gu- 

gat 

Asisten 

Rumah 

Tangga 

Petani 30 

tahun 

SD SLTP 

 

 

Tabel F.4. Dataset Penelitian Tahun 2021 
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1 33 tahun 26 tahun Cerai Ta- Karyawan Guru 4 SLTA S1 

   lak  Swasta  tahun   

2 34 tahun 31 tahun Cerai Ta- Karyawan Perawat 11 S1 S1 

   lak  Swasta  tahun   

3 34 tahun 37 tahun Cerai Gu- Karyawan Karyawan8 SLTA D3 

   gat  Swasta Swasta tahun   
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  L
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P
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P
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4 41 tahun 38 tahun Cerai Ta- Security Asisten 15 D3 SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-   

      ga   

5 37 tahun 39 tahun Cerai Gu- Honorer Karyawan18 D3 D2 

   gat   Swasta tahun   

6 48 tahun 52 tahun Cerai Gu- Honorer Karyawan25 D2 SLTA 

   gat   Swasta tahun   

7 57 tahun 61 tahun Cerai Gu- Petani Pedagang 31 SD SLTA 

   gat   tahun   

8 17 tahun 20 tahun Cerai Gu- Petani Pedagang 1 SLTP SLTA 

   gat   tahun   

9 21 tahun 18 tahun Cerai Ta- Petani Asisten 2 Tidak SLTP 

   lak   Rumah tahun Tamat  

      Tang- SD  

      ga   

10 34 tahun 28 tahun Cerai Ta- Honorer PNS 10 D2 S1 

   lak   tahun   

11 54 tahun 57 tahun Cerai Gu- Petani Security 33 SLTP D2 

   gat   tahun   

12 26 tahun 28 tahun Cerai Gu- PNS Guru 4 S2 S1 

   gat   tahun   

13 19 tahun 20 tahun Cerai Gu- Asisten Pedagang 1 SD SLTA 

   gat  Rumah tahun   

     Tangga    

14 44 tahun 37 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Guru 13 D2 S1 

   lak   tahun   

15 50 tahun 54 tahun Cerai Gu- Asisten Petani 30 Tidak Tidak 

   gat  Rumah tahun Tamat Tamat SD 

     Tangga  SD  

16 54 tahun 57 tahun Cerai Gu- PNS Pedagang 34 S1 D2 

   gat   tahun   

17 53 tahun 56 tahun Cerai Gu- Perawat Honorer 31 D3 S1 

   gat   tahun   

18 62 tahun 59 tahun Cerai Ta- Honorer Penjahit 35 D2 SLTP 

   lak   tahun   

u
r 

P
en

g
g

u
g

a
t 

u
r 

T
er

g
u

g
a

t 

is
 P

er
ce

ra
ia

n
 

er
ja

a
n

 P
en

g
g

u
g
a

t 

er
ja

a
n

 T
er

g
u

g
a
t 

a
 P

er
n

ik
a

h
a

n
 

d
id

ik
a

n
 P

e
n

g
g

u
a

g
a

t 

d
id

ik
a
n

 T
er

g
u

g
a
t 



Tabel F.4 Dataset Penelitian Tahun 2021 (Tabel lanjutan...) 

G - 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No U
m

 

U
m

 

J
en

 

 P
ek

 

P
ek

 

L
a

m
 

P
en

 

P
en

 

19 46 tahun 49 tahun Cerai Gu- Petani PNS 28 Tidak S2 

   gat    tahun Tamat  

        SD  

20 52 tahun 50 tahun Cerai Ta- Karyawan Asisten 21 SLTA SLTP 

   lak  Swasta Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

21 58 tahun 54 tahun Cerai Ta- Buruh Pedagang 31 SLTA D2 

   lak    tahun   

22 39 tahun 42 tahun Cerai Gu- Karyawan PNS 14 D2 S2 

   gat  Swasta  tahun   

23 47 tahun 50 tahun Cerai Gu- Perawat Security 23 D3 D2 

   gat    tahun   

24 39 tahun 32 tahun Cerai Ta- Wiraswasta Honorer 12 SLTA D3 

   lak    tahun   

25 34 tahun 32 tahun Cerai Ta- Karyawan Perawat 7 SLTA D3 

   lak  Swasta  tahun   

26 17 tahun 21 tahun Cerai Gu- Asisten Honorer 1 SLTA D2 

   gat  Rumah  tahun   

     Tangga     

27 23 tahun 17 tahun Cerai Ta- Honorer Asisten 1 S1 SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

28 46 tahun 49 tahun Cerai Gu- Petani Security 28 SD SLTA 

   gat    tahun   

29 31 tahun 26 tahun Cerai Ta- Buruh Penjahit 4 SLTP SD 

   lak    tahun   

30 31 tahun 35 tahun Cerai Gu- Penjahit Supir 11 SD SLTP 

   gat    tahun   

. . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 

1207 47 tahun 50 tahun Cerai Gu- Asisten Supir 21 SLTA SD 

   gat  Rumah  tahun   

     Tangga     

1208 30 tahun 28 tahun Cerai Ta- Honorer Petani 8 D3 SLTP 

   lak    tahun   
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1209 36 tahun 34 tahun Cerai Ta- Karyawan Asisten 7 SLTA SLTP 

   lak  Swasta Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

1210 51 tahun 49 tahun Cerai Ta- Security Asisten 23 SLTA SD 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

1211 53 tahun 49 tahun Cerai Ta- Karyawan Asisten 26 D2 SLTP 

   lak  Swasta Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

1212 56 tahun 59 tahun Cerai Gu- Asisten Security 34 SLTA SLTA 

   gat  Rumah  tahun   

     Tangga     

1213 46 tahun 39 tahun Cerai Ta- Supir Guru 14 SD S1 

   lak    tahun   

1214 36 tahun 30 tahun Cerai Ta- PNS Asisten 5 S1 SLTP 

   lak   Rumah tahun   

      Tang-    

      ga    

1215 34 tahun 31 tahun Cerai Ta- Pedagang Karyawan11 D2 D3 

   lak   Swasta tahun   

1216 54 tahun 51 tahun Cerai Ta- PNS Karyawan35 S2 S1 

   lak   Swasta tahun   

u
r 

P
en

g
g

u
g

a
t 

u
r 

T
er

g
u

g
a

t 

is
 P

er
ce

ra
ia

n
 

er
ja

a
n

 P
en

g
g

u
g
a

t 

er
ja

a
n

 T
er

g
u

g
a
t 

a
 P

er
n

ik
a

h
a

n
 

d
id

ik
a

n
 P

e
n

g
g

u
a

g
a

t 

d
id

ik
a
n

 T
er

g
u

g
a
t 



 

 

LAMPIRAN G 

ATRIBUT YANG DIGUNAKAN 

Tabel G.1. Atribut yang Digunakan 
 

No Atribut Kode Atribut Sub Atribut 

 

 

 
1 

 

 

 
Umur Penggugat 

≤ 19 tahun 

20 - 29 tahun 

30 - 39 tahun 

UPG 40 - 49 tahun 

50 - 59 tahun 

60 - 69 tahun 

70 - 79 tahun 

 

 

 
2 

 

 

 
Umur Tergugat 

≤ 19 tahun 

20 - 29 tahun 

30 - 39 tahun 

UTG 40 - 49 tahun 

50 - 59 tahun 

60 - 69 tahun 

70 - 79 tahun 

3 Jenis Perceraian JP 
Cerai Talak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pekerjaan Penggugat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PPG 

Cerai Gugat 

Asisten Rumah Tangga 

Buruh 

Guru 

Honorer 

Karyawan Swasta 

Pedagang 

Penjahit 

Perawat 

Petani 

   PNS 

Security 

Supir 

Wiraswasta 

Apoteker 

Pelaut 

Seniman 

Tidak Bekerja 

   Asisten Rumah Tangga 

Buruh 

Guru 

Honorer 

Karyawan Swasta 

 

 

5 Pekerjaan Tergugat PTG 



 

 

Tabel G.1 Dataset Penelitian Tahun 2018 (Tabel lanjutan...) 

No Atribut Kode Atribut Sub Atribut 

Pedagang 

Penjahit 

Perawat 

Petani 

PNS 

Security 

Supir 

Wiraswasta 

Apoteker 

Pelaut 

Seniman 

Tidak Bekerja 
 

≤1 tahun 

2-5 tahun 

6 Lama Pernikahan LP 

 

 

 

 

 

 
7 Pendidikan 

PDP 
Penggugat 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Pendidikan Tergugat PDT 

6-11 tahun 

12-20 tahun 

>20 tahun 

SD 

SLTP 

SLTA 

D2 

D3 

D4 

S1 

S2 

Tidak tamat SD 

SD 

SLTP 

SLTA 

D2 

D3 

D4 

S1 

S2 

Tidak tamat SD 
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LAMPIRAN H 

CONTOH HITUNGAN MANUAL 

1. Pengelompokan Data Perceraian dengan Algoritma K-Means 

Data yang digunakan dalam perhitungan manual terdapat pada Tabel H.1 

Tabel H.1. Dataset Perhitungan Manual 
 

No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

1 39 36 Cerai Petani Asisten 10 SLTA SLTA 

 tahun tahun Talak  Rumah tahun   

     Tang-    

     ga    

2 33 38 Cerai Pedagang Buruh 8 SLTA SLTA 

 tahun tahun Gugat   tahun   

3 28 30 Cerai Wiraswasta Buruh 4 S1 S1 

 tahun tahun Gugat   tahun   

4 28 26 Cerai Guru Pelaut 4 S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat   tahun   

5 27 31 Cerai Asisten Buruh 3 SLTA SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah Tang-  tahun   

    ga     

6 32 40 Cerai Asisten Petani 7 SD SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah Tang-  tahun   

    ga     

7 21 31 Cerai Asisten Wiraswast1a SLTA SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah Tang- tahun   

    ga    

8 42 32 Cerai Buruh Asisten 9 SD SLTA 

 tahun tahun Talak  Rumah tahun   

     Tang-   

     ga   

9 54 53 Cerai PNS Petani 20 S1 S1 

 tahun tahun Talak  tahun   

10 58 56 Cerai PNS PNS 10 S1 S1 

 tahun tahun Talak  tahun   

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

299 27 30 Cerai Asisten Buruh 2 SLTA SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah Tang- tahun   

    ga    

300 34 42 Cerai Asisten Petani 8 SLTA SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah Tang- tahun   

    ga    
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Langkah awal dalam perhitungan algoritma K-Means yaitu menentukan ni- 

lai k atau banyaknya Cluster yang akan dibentuk, dalam hitungan manu- 

al ini akan dibentuk 7 pengelompokan yaitu nilai K=7. Kemudian ten- 

tukan Centroid pusat Cluster secara random sesuai dengan cluster yang di- 

inginkan, dimana banyaknya baris menggambarkan jumlah cluster sedan- 

gkan banyaknya kolom menggambarkan atribut. Centroid awal pada perhi- 

tungan ini dapat dilihat pada Tabel H.2 

Tabel H.2. Nilai Centroid Awal 
 

Centroid UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

C1 0,667 0,400 1,000 1,000 0,875 0,250 0,000 0,250 

C2 0,500 0,800 0,000 0,750 0,750 0,750 0,250 0,750 

C3 0,333 0,600 1,000 0,167 0,500 1,000 0,750 0,000 

C4 0,333 0,400 0,000 0,667 0,000 0,500 0,250 0,250 

C5 0,000 0,200 1,000 0,000 1,000 0,000 0,250 0,250 

C6 0,500 0,800 1,000 0,000 0,500 1,000 0,000 0,125 

C7 0,333 0,400 1,000 0,000 0,063 0,500 0,000 0,125 

 
 

Data sampel yang digunakan pada proses K-Means Clustering dapat dilihat 

pada Tabel H.3. 

Tabel H.3. Data Sampel Awal 
 

No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

1 0,333 0,400 0,000 0,667 0,000 0,500 0,250 0,250 

2 0,333 0,400 1,000 0,417 0,125 0,500 0,250 0,250 

3 0,167 0,400 1,000 1,000 0,063 0,250 0,750 0,750 

4 0,167 0,200 1,000 0,167 0,875 0,250 0,750 0,250 

5 0,167 0,400 1,000 0,000 0,063 0,250 0,250 0,250 

6 0,333 0,600 1,000 0,000 0,500 0,500 0,000 0,250 

7 0,167 0,400 1,000 0,000 0,750 0,000 0,250 0,250 

8 0,500 0,400 0,000 0,083 0,000 0,500 0,000 0,250 

9 0,667 0,800 0,000 0,750 0,500 0,750 0,750 0,750 

10 0,667 0,800 0,000 0,750 0,563 1,000 0,750 0,750 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 0,333 0,600 1,000 0,000 0,500 0,500 0,250 0,250 

 
 

Setelah menetukan nilai centroid awal, kemudian hitung jarak antara data 

dengan centroid menggunakan persamaan Eucludien distance. Adapun hasil 

dari perhitungan jarak dapat dilihat pada Tabel H.5. 
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Tabel H.4. Hasil Eucludien Distance 
 

No C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 1,453564 1,034274 1,450000 0,000000 1,686877 1,486724 1,235506 

2 1,067187 1,414925 0,897566 1,038328 1,157734 0,911120 0,505611 

3 1,312500 1,518640 1,441745 1,305869 1,584040 1,725730 1,429476 

4 1,243762 1,605308 0,976423 1,547870 0,619420 1,334218 1,181667 

5 1,404513 1,675192 1,077943 1,240415 1,004582 1,050306 0,410369 

6 1,163717 1,437977 0,950146 1,340502 0,913023 0,577410 0,497022 

7 1,179248 1,626687 1,212665 1,511530 0,360940 1,188165 0,910252 

8 1,642005 1,241751 1,483146 0,656167 1,615377 1,297139 1,026768 

9 1,557442 0,583333 1,454781 1,044297 1,918188 1,614281 1,743744 

10 1,641693 0,612727 1,434502 1,159509 2,014535 1,596029 1,812936 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 1,190267 1,416078 0,768295 1,316983 0,878129 0,629208 0,556355 

 
 

Setelah menghitung jarak pada setiap centroid, kemudian tentukan cluster 

berdasarkan nilai minimum dari ketujuh centroid yaitu antara C1-C7. Ji- 

ka nilai jarak minimum terdapat pada C1 maka data tersebut merupakan 

anggota Cluster C1. Apabila nilai jarak minimum terdapat pada C2, maka 

data tersebut merupakan anggota cluster C2, begitu juga pada cluster lain- 

nya, sebagaimana pada Tabel H.6. 



 

 

 

 

 

 

Tabel H.5. Hasil Eucludien Distance 
 

No C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 Min Cluster 

1 1,453564 1,034274 1,450000   0,000000  1,686877 1,486724 1,235506 0,000000 4 

2 1,067187 1,414925 0,897566 1,038328 1,157734 0,911120   0,505611  0,505611 7 

3 1,312500 1,518640 1,441745   1,305869  1,584040 1,725730 1,429476 1,305869 4 

4 1,243762 1,605308 0,976423 1,547870   0,619420  1,334218 1,181667 0,619420 5 

5 1,404513 1,675192 1,077943 1,240415 1,004582 1,050306 0,410369 0,410369 7 

6 1,163717 1,437977 0,950146 1,340502 0,913023 0,577410 0,497022 0,497022 7 

7 1,179248 1,626687 1,212665 1,511530   0,360940  1,188165 0,910252 0,360940 5 

8 1,642005 1,241751 1,483146   0,656167  1,615377 1,297139 1,026768 0,656167 4 

9 1,557442 0,583333 1,454781 1,044297 1,918188 1,614281 1,743744 0,583333 2 

10 1,641693 0,612727 1,434502 1,159509 2,014535 1,596029 1,812936 0,612727 2 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 1,190267 1,416078 0,768295 1,316983 0,878129 0,629208   0,556355  0,556355 7 

I - 4
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Lakukan iterasi, dengan menentukan centroid baru menggunakan rata-rata 

nilai berdasarkan aggota pada setiap cluster yang telah dibentuk sebelum- 

nya pada tiap cluster C1-C7. Menentukan nilai dari setiap cluster dengan 

menyesuaikan nilai data dengan nilai minimum dari 7 Centroid awal. Ji- 

ka nilai record dalam cluster tersebut bernilai FALSE maka record tersebut 

bukan merupakan anggota cluster yang dimaksud. 

Tabel H.6. Hasil Penyesuaian pada Centroid C1 
 

No    C1  

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,289 0,453 1,000 0,939 0,507 0,474 0,289 0,309 

 
 

Lakukan hal yang sama pada cluster C2-C7 sehingga menghasilkan rata-rata 

akhir. 

Tabel H.7. Hasil Penyesuaian pada Centroid C2 
 

No    C2  

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 0,667 0,800 0,000 0,750 0,500 0,750 0,750 0,750 

10 0,667 0,800 0,000 0,750 0,563 1,000 0,750 0,750 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,633 0,640 0,000 0,683 0,663 0,750 0,525 0,450 
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Tabel H.8. Hasil Penyesuaian pada Centroid C3 
 

No    C3     

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,417 0,600 1,000 0,340 0,505 0,708 0,760 0,375 

 

 
Tabel H.9. Hasil Penyesuaian pada Centroid C4 

 

No    C4  

1 0,333 0,400 0,000 0,667 0,000 0,500 0,250 0,250 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 0,167 0,400 1,000 1,000 0,063 0,250 0,750 0,750 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,394 0,407 0,023 0,541 0,073 0,489 0,246 0,199 

 

 
Tabel H.10. Hasil Penyesuaian pada Centroid C5 

 

No    C5  

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 0,167 0,200 1,000 0,167 0,875 0,250 0,750 0,250 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 
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Tabel H.10 Hasil Penyesuaian pada Centroid C5 (Tabel lanjutan...) 

No    C5     

7 0,167 0,400 1,000 0,167 0,875 0,250 0,750 0,250 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,189 0,308 1,000 0,038 0,747 0,243 0,321 0,250 

 

 
Tabel H.11. Hasil Penyesuaian pada Centroid C6 

 

No    C6  

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

6 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

Average 0,490 0,691 1,000 0,038 0,496 0,856 0,102 0,129 

 

 
Tabel H.12. Hasil Penyesuaian pada Centroid C7 

 

No    C7  

1 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

2 0,333 0,400 1,000 0,417 0,125 0,500 0,250 0,250 

3 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

4 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

5 0,167 0,400 1,000 0,000 0,063 0,250 0,250 0,250 

6 0,333 0,600 1,000 0,000 0,500 0,500 0,000 0,250 

7 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

8 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

9 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

10 FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE FALSE 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 0,333 0,600 1,000 0,000 0,500 0,500 0,250 0,250 
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Tabel H.12 Hasil Penyesuaian pada Centroid C7 (Tabel lanjutan...) 

No    C7  

Average 0,490 0,691 1,000 0,038 0,496 0,856 0,102 0,129 

 

 
Hasil rata-rata pada nilai kecocokan tiap cluster tersebut dijadikan sebagai 

centroid baru yang akan digunakan pada proses iterasi selanjutnya. Hasil 

centroid baru pada iterasi pertama dapat dilihat pada Tabel H.13 

Tabel H.13. Nilai Centroid Hasil Iterasi 1 K-Means 
 

Centroid UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

C1 0,289 0,453 1,000 0,939 0,507 0,474 0,289 0,309 

C2 0,633 0,640 0,000 0,683 0,663 0,750 0,525 0,450 

C3 0,417 0,600 1,000 0,340 0,505 0,708 0,760 0,375 

C4 0,394 0,407 0,023 0,541 0,073 0,489 0,246 0,199 

C5 0,189 0,308 1,000 0,038 0,747 0,243 0,321 0,250 

C6 0,490 0,691 1,000 0,038 0,496 0,856 0,102 0,129 

C7 0,250 0,379 1,000 0,035 0,177 0,394 0,182 0,162 

 
 

Kemudian lakukan perhitungan jarak dengan melakukan iterasi hingga ni- 

lai centroid baru yang didapat menghasilkan nilai yang sama dengan nilai 

centroid sebelumnya atau hentikan iterasi jika kelompok data pada iterasi 

baru sama dengan kelompok data pada iterasi sebelumnya. Pada data diatas, 

proses K-Means clustering berhenti pada iterasi ke-18, yang menghasilkan 

nilai centroid sebagaimana pada Tabel H.14 

Tabel H.14. Nilai Centroid Hasil Iterasi ke-18 K-Means 
 

Centroid UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

C1 0,278 0,438 1,000 0,944 0,452 0,452 0,327 0,345 

C2 0,316 0,328 0,000 0,763 0,159 0,378 0,426 0,321 

C3 0,353 0,529 1,000 0,299 0,478 0,544 0,743 0,529 

C4 0,484 0,492 0,000 0,370 0,066 0,606 0,118 0,111 

C5 0,220 0,320 1,000 0,023 0,714 0,305 0,230 0,173 

C6 0,462 0,671 1,000 0,036 0,415 0,802 0,120 0,125 

C7 0,212 0,334 1,000 0,033 0,074 0,336 0,190 0,159 

 
 

Adapun posisi cluster pada data berdasarkan proses iterasi terakhir dapat 

dilihat pada Tabel H.15 



 

 

 

 

 

 

Tabel H.15. Posisi Cluster pada Iterasi ke-18 
 

No C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 Min Cluster 

1 1,141785 0,301239 1,305160 0,414230 1,409607 1,335432 1,210222 0,301239 2 

2 0,638429 1,085027 0,691562 1,041608 0,751674 0,665251 0,455603 0,455603 7 

3 0,743161 1,182673 0,922295 1,562370 1,412154 1,518541 1,269355 0,743161 1 

4 1,039815 1,426030 0,694992 1,558064 0,585851 1,120086 1,004604 0,585851 5 

5 1,055365 1,292730 0,848956 1,187329 0,665843 0,789731 0,163666 0,163666 7 

6 1,020813 1,405026 0,852531 1,184946 0,484158 0,388901 0,582699 0,388901 6 

7 1,101842 1,462258 0,911982 1,455278 0,332467 0,974518 0,767755 0,332467 5 

8 1,454480 0,852830 1,394584 0,374080 1,301833 1,170796 1,080003 0,374080 4 

9 1,324123 0,943162 1,211038 1,135749 1,674985 1,538004 1,718518 0,943162 2 

10 1,405158 1,088360 1,280124 1,217655 1,751503 1,554478 1,811132 1,088360 2 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 0,969984 1,350355 0,646518 1,186466 0,426508 0,392235 0,554080 0,392235 6 
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Data yang telah dikelompokkan berdasarkan algoritma K-Means clustering 

dapat dilihat pada Tabel H.16 

Tabel H.16. Hasil Akhir K-Means Clustering 
 

No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT Cluster 

1 39 36 Cerai Petani Asisten 10 SLTA SLTA 2 

 tahun tahun Talak  Rumah tahun    

     Tang-     

     ga     

2 33 38 Cerai Pedagang Buruh 8 SLTA SLTA 7 

 tahun tahun Gugat tahun    

3 28 30 Cerai WiraswastBa uruh 4 S1 S1 1 

 tahun tahun Gugat tahun    

4 28 26 Cerai Guru Pelaut 4 S1 SLTA 5 

 tahun tahun Gugat tahun    

5 27 31 Cerai Asisten Buruh 3 SLTA SLTA 7 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun    

    Tang-    

    ga    

6 32 40 Cerai Asisten Petani 7 SD SLTA 6 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun    

    Tang-    

    ga    

7 21 31 Cerai Asisten Wiraswast1a SLTA SLTA 5 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun    

    Tang-    

    ga    

8 42 32 Cerai Buruh Asisten 9 SD SLTA 4 

 tahun tahun Talak Rumah tahun    

    Tang-    

    ga    

9 54 53 Cerai PNS Petani 20 S1 S1 2 

 tahun tahun Talak tahun    

10 58 56 Cerai PNS PNS 10 S1 S1 2 

 tahun tahun Talak tahun    

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

300 34 42 Cerai Asisten Petani 8 SLTA SLTA 6 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun    

    Tang-    

    ga    

 

Adapun hasil dari proses clustering ini dapat dilihat sebagaimana diagram 

pada Gambar H.1. 
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Gambar H.1. Diagram Hasil K-Means 

 
2. Asosiasi Data Menggunakan FP-Growth 

Berdasarkan data yang telah di cluster, maka langkah selanjutnya yaitu pen- 

carian association rules menggunakan FP-Growth dengan nilai minimum 

support sebesar 40% dan nilai minimum confidence sebesar 75% pada da- 

ta perceraian dalam cluster 3 yang dapat dilihat pada Tabel H.17. Untuk 

memudahkan perhitungan manual maka data akan ditransformasikan yang 

dapat dilihat pada Tabel Tabel H.18. 

Tabel H.17. Dataset yang digunakan 
 

No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

1 46 49 Cerai PNS Pedagang 22 S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat  tahun   

2 31 39 Cerai Asisten Wiraswast7a S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun   

    Tang-    

    ga    

3 26 31 Cerai Asisten Buruh 2 S1 S1 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun   

    Tang-    

    ga    

4 36 33 Cerai PNS Buruh 7 S2 SLTA 

 tahun tahun Gugat  tahun   

5 40 42 Cerai Pedagang Wiraswast1a2 S1 SLTP 

 tahun tahun Gugat  tahun   

6 39 43 Cerai Honorer Wiraswast1a3 S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat  tahun   

7 40 42 Cerai Honorer Pedagang 16 S1 D3 

 tahun tahun Gugat  tahun   



Tabel H.12 Hasil Akhir K-Means Clustering (Tabel lanjutan...) 
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No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

8 29 40 Cerai Honorer Wiraswast5a S1 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

9 39 47 Cerai Asisten PNS 11 SLTA S1 

 tahun tahun Gugat Rumah tahun   

    Tang-    

    ga    

10 34 41 Cerai Honorer Wiraswast8a S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat  tahun   

11 31 45 Cerai Honorer Petani 8 S1 SLTA 

 tahun tahun Gugat  tahun   

12 31 35 Cerai Honorer Wiraswast5a S2 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

13 25 30 Cerai Honorer Pedagang 2 S1 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

14 30 30 Cerai Honorer Honorer 4 S2 S2 

 tahun tahun Gugat  tahun   

15 56 59 Cerai PNS PNS 29 S1 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

16 35 35 Cerai Honorer Honorer 15 S1 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

17 33 40 Cerai Guru PNS 9 S1 S1 

 tahun tahun Gugat  tahun   

 

 

 

Tabel H.18. Transformasi Data 
 

No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

1 D K CG X AK BP BC BH 

2 C J CG O AR BP BC BH 

3 B J CG O AG BQ BC BL 

4 C J CG X AG BQ BD BH 

5 D K CG T AR BQ BC BG 

6 C K CG R AR BP BC BH 

7 D K CG R AK BS BC BJ 

8 B K CG R AR BP BC BL 

9 C K CG O AO BQ AY BL 

10 C K CG R AR BP BC BH 

11 C K CG R AN BP BC BH 

12 C J CG R AR BR BD BL 

13 B J CG R AK BR BC BL 

14 C J CG R AI BR BD BM 

15 E L CG X AO BR BC BL 

16 C J CG R AI BQ BC BL 



Tabel H.13 Hasil Akhir K-Means Clustering (Tabel lanjutan...) 
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No UPG UTG JP PPG PTG LP PDP PDT 

17 C K CG Q AO BP BC BL 

 

 

(a) Menentukan Priority Itemset 

Langkah pertama pada tahap ini adalah mengurutkan setiap atribut 

berdasarkan data yang sering muncul (Frequent Itemset) dengan ter- 

lebih dahulu mengurutkan atribut beserta frekuensi kemunculannya 

secara descending dan menentukan nilai support pada setiap atribut, 

kemudian lakukan evaluasi terhadap nilai support yang dihasilkan pa- 

da setiap atribut dengan mengacu pada nilai minimum support sebesar 

40% sebagai ambang batas digunakannya atribut untuk tahap pemben- 

tukan FP-Tree, artinya atribut yang akan digunakan adalah atribut yang 

minimal memliki kemunculan sebanyak 40% dari seluruh dataset atau 

memiliki kemunculan minimal sebanyak 7 kali kemunculan. Berikut 

merupakan hasil identifikasi itemset pada Tabel H.19. 

Tabel H.19. Hasil Identifikasi Frekuensi Itemset 
 

No Itemset Frekuensi Support 

1 CG 17 100% 

2 BC 13 76% 

3 C 10 59% 

4 K 9 53% 

5 R 9 53% 

6 BL 8 47% 

7 J 7 41% 

8 BH 6 35% 

9 AR 6 35% 

10 6-11 6 35% 

11 2-5 5 29% 

12 12-20 4 24% 

13 D 3 18% 

14 X 3 18% 

15 AK 3 18% 

16 O 3 18% 

17 B 3 18% 

18 BD 3 18% 

19 AO 3 18% 

20 AG 2 12% 

21 AI 2 12% 

22 >20 2 12% 



Tabel H.14 Hasil Akhir K-Means Clustering (Tabel lanjutan...) 
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×CG 

17 

 

No Itemset Frekuensi Support 

23 T 1 6% 

24 BG 1 6% 

25 BJ 1 6% 

26 AY 1 6% 

27 AL 1 6% 

28 BM 1 6% 

29 E 1 6% 

30 L 1 6% 

31 Q 1 6% 

 

 

Nilai support pada itemset CG, dihasilkan dengan menggunakan Per- 

samaan H.1. 

S = 
JumlahTransaksiMengandungCG 

100%
 

JumlahSeluruhTransaski 

SCG = 
17 

× 100% 

SCG = ×100% 

(H.1) 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dihasilkan nilai support pa- 

da itemset CG sebesar 100%. Lakukan hal yang sama pada selu- 

ruh item, sehingga dapat dihasilkan itemset prioritas yang akan di- 

gunakan dalam pembentukan FP-Tree yang dapat dilihat pada Tabel 

Tabel H.20. 

Tabel H.20. Hasil Identifikasi Itemset Prioritas 
 

No Itemset Frekuensi Support 

1 CG 17 100% 

2 BC 13 76% 

3 C 10 59% 

4 K 9 53% 

5 R 9 53% 

6 BL 8 47% 

7 J 7 41% 

 
 

Pada tabel tesebut, diketahui bahwa terdapat 7 item yang dianggap ber- 

pengaruh dan dapat digunakan dalam pembentukan FP-Tree. 

(b) Pembentukan FP-Tree 
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Untuk pembuatan FP-Tree seluruh atribut pada dataset akan disusun 

dan diurut berdasarkan prioritas yang mengacu pada nilai support yang 

telah dihasilkan sebelumnya agar dapat memudahkan dalam pembu- 

atan FP-Tree. Atribut dalam dataset yang telah diurutkan dapat dilihat 

pada Tabel H.21. 

Tabel H.21. Hasil Pengurutan Atribut 
 

No Nama CG BC C K R BL J 

1 A-1 1 1 0 1 0 0 0 

2 B-1 1 1 1 0 0 0 1 

3 C-1 1 1 0 0 0 1 1 

4 D-1 1 0 1 0 0 0 1 

5 E-1 1 1 0 1 0 0 0 

6 F-1 1 1 1 1 1 0 0 

7 G-1 1 1 0 1 1 0 0 

8 H-1 1 1 0 1 1 1 0 

9 I-1 1 0 1 1 0 1 0 

10 J-1 1 1 1 1 1 0 0 

11 K-1 1 1 1 1 1 0 0 

12 L-1 1 0 1 0 1 1 1 

13 M-1 1 1 0 0 1 1 1 

14 N-1 1 0 1 0 1 0 1 

15 O-1 1 1 0 0 0 1 0 

16 P-1 1 1 1 0 1 1 1 

17 Q-1 1 1 1 1 0 1 0 

 
 

Atribut CG memiliki nilai frekuensi dan support tertinggi, maka akan 

diletakkan pada row terdepan, begitu juga pada atribut-atribut lainnya. 

Adapun langkah-langkah pembuatan FP-Tree adalah sebagai berikut: 

i. Membuat pusat root yang diberikan label null. 

ii. Setiap simpul pada FP-Tree memuat label item, nilai support 

count setiap item, dan lintasan transaksi yang dilalui oleh item 

tersebut. 

iii. Membuat Tree berdasarkan susunan prioritas atau nilai support 

count tertinggi sebagaimana pada Tabel H.21. 

Berikut merupakan lintasan Tree dari data perceraian pada baris paling 

atas yaitu data dengan nama A-1. 
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Gambar H.2. Hasil Pembentukan FP-Tree pada data A-1. 

 
Karena pada data A-1 terdapat empat buah item, maka lintasan yang 

dihasilkan sebanyak empat juga. Berikut merupakan hasil pemben- 

tukan FP-Tree pada data seterusnya yaitu data B-1 dan C-1 seba- 

gaimana pada Gambar D.3. 

 

 

 

Gambar H.3. Hasil Pembentukan FP-Tree pada Data B-1 dan C-1 

 
Berdasarkan langkah diatas, lakukan hal yang sama pada transaksi- 

transaksi selanjutnya sampai selesai, hingga diperoleh FP-Tree seba- 

gaimana pada Gambar D.4. 
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Gambar H.4. Hasil Pembentukan FP-Tree pada Dataset Cluster 3 

 
Gambar H.4 merupakan hasil akhir pembentukan FP-Tree pada dataset 

cluster 3 untuk selanjutnya yaitu Pembentukan Conditional Pattern 

Base. 

(c) Pembentukan Conditional Pattern Base 

Pembentukan Conditional Pattern Base berisi prefix path (lintasan 

prefix) dan suffix pattern (pola akhiran) dimulai dengan mengamati 

FP-Tree yang telah dibuat sebelumnya dengan membacanya dimulai 

dari bawah ke atas untuk mengidentifikasi lintasan yang dilalui oleh 

masing-masing item. Berikut merupakan hasil identifikasi lintasan pa- 

da setiap simpul masing-masing items pada Gambar H.5 sampai Gam- 

bar H.11. 
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Gambar H.5. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul J 
 

 
 

 

Gambar H.6. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul BL 
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Gambar H.7. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul R 
 

 

 

 

Gambar H.8. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul K 
 

 

 

 

Gambar H.9. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul C 
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Gambar H.10. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul BC 
 

 

 

 

Gambar H.11. Hasil Identifikasi Lintasan yang Mengandung Simpul CG 

 
Berdasarkan proses diatas, maka dihasilkan Conditional Pattern Base 

sebagai berikut pada Tabel H.22. 

Tabel H.22. Conditional Pattern Base 
 

No Item Conditional Pattern Base 
 

{CG, BC, C, 2-5: 1}, {CG, BC, BL: 1}, {CG, BC, C, R, BL: 1}, {CG, C: 1}, 

1 J 

 

 
2 BL 

 
{CG, C, R, BL: 1}, {CG, C, R: 1}, {CG, BC, R, BL: 1} 

{CG, BC, K, R: 1}, {CG, BC, C, K: 1}, {CG, BC, R: 1}, {CG, BC: 2}, 

 
{CG, BC, C, R: 1}, {CG, C, K: 1}, {CG, C, R: 1} 

3 R {CG, BC, K: 2}, {CG, BC, C, K: 3}, {CG, BC, C: 1}, {CG, BC: 1}, 

{CG, C: 2} 

4 K {CG, BC: 4}, {CG, BC, C: 4}, {CG, C:1} 

5 C {CG, BC: 6}, {CG: 4} 

6 BC {CG: 13} 

7 CG - 

 

 

Hasil dari pembangkitan Conditional Pattern Base kemudian dijadikan 

acuan untuk membangkitkan Conditional FP-Tree. 

(d) Pembangkitan Conditional FP-Tree 

Pembangkitan Conditional FP-Tree bekerja dengan menjumlahkan se- 

mua support count pada setiap item. Item yang diikutsertakan adalah 

item yang memenuhi syarat nilai minimum support countnya yaitu 7 
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kemunculan pada satu lintasan. Sehingga menghasilkan Conditional 

FP-Tree sebagaimana pada Tabel H.23 

Tabel H.23. Hasil dari Pembangkitan Conditional FP-Tree 
 

No Item Conditional Pattern Base Conditional 

FP-Tree 

1 J {CG, BC, C, 2-5: 1}, {CG, BC, BL: 1}, {CG, BC, C, R, 

BL: 1}, {CG, C: 1}, {CG, C, R, BL: 1}, {CG, C, R: 1}, 

{CG, BC, R, BL: 1} 

2 BL {CG, BC, K, R: 1}, {CG, BC, C, K: 1}, {CG, BC, R: 1}, 

{CG, BC: 2}, {CG, BC, C, R: 1}, {CG, C, K: 1}, {CG, 

C, R: 1} 

3 R {CG, BC, K: 2} , {CG, BC, C, K: 3} , {CG, BC, C: 1} , 

{CG, BC: 1} , {CG, C: 2} 

{CG: 7} 

 

{CG: 8} 

 

{CG: 9}, 

{BC: 7} 

4 K {CG, BC: 4}, {CG, BC, C: 4}, {CG, C:1} {CG: 9}, 

{BC: 8} 

5 C {CG, BC: 6}, {CG: 4} {CG: 10} 

6 BC {CG: 13} {CG: 13} 

7 CG - 

 

 

Conditional FP-Tree pada item J didapatkan dari keseluruhan coun- 

t pada Conditional Pattern Base, yang jika dijumlahkan terdapat 

item CG sebanyak 7 kali kemunculan, sedangkan item yang lainnya 

hanya memiliki 1 jumlah kemunculan yang tidak diikutsertakan karena 

memiliki count kurang dari minimum support yang telah ditentukan. 

(e) Pembangkitan Frequent Itemset 

Hasil dari pembangkitan conditional FP-Tree kemudian digunakan un- 

tuk mengidentifikasi nilai Frequent Itemset sehingga dihasilkan Fre- 

quent Itemset sebagai berikut pada Tabel H.24. 

Tabel H.24. Hasil pembangkitan Frequent Itemset 

 

 
2 BL {CG: 8} {CG, BL: 8} 

3 R {CG: 9}, {BC: 7} {CG, R: 9}, {BC, R: 7} 

4 K {CG: 9}, {BC: 8} {CG, K: 9}, {BC, K: 8} 

5 C {CG: 10} {CG, C: 10} 

6 BC {CG: 13} {CG, BC: 13} 

7 CG - - 

No Item Conditional FP-Tree Pembangkitan Frequent Itemset 

1 J {CG: 7} {CG, J: 7} 
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Frequent Itemset yang dihasilkan kemudian akan digunakan dan 

dievaluasi untuk menentukan rules terbaik. Dalam hal ini yaitu rules 

atau pola karakteristik pelaku perceraian. Setia rules akan dievaluasi 

berdasarkan nilai support, confidence, dan lift ratio, dimana rules yang 

akan digunakan adalah yang memiliki nilai support dan confidence 

lebih besar atau sama dengan nilai minimum support dan confidence 

yang telah ditentukan. Berikut merupakan perhitungan nilai support 

dan confidence pada Frequent Itemset untuk rules yang dihasilkan, de- 

ngan acuan minimum support sebesar 40% dan minimum confidence 

sebesar 75% pada Tabel H.25. 

Tabel H.25. Nilai Support dan Confidence Rules 
 

No Premises Conclusion Support Confidence Lift ratio 

1 CG BC 76% 76% 1,000 

2 BC CG 76% 100% 1,000 

3 C CG 59% 100% 1,000 

4 K CG 53% 100% 1,000 

5 R CG 53% 100% 1,000 

6 K BC 47% 89% 1,162 

7 K CG, BC 47% 89% 1,162 

8 CG, K BC 47% 89% 1,162 

9 BL CG 47% 100% 1,000 

10 BC, K CG 47% 100% 1,000 

11 R BC 41% 78% 1,017 

12 R CG, BC 41% 78% 1,017 

13 CG, R BC 41% 78% 1,017 

14 J CG 41% 100% 1,000 

15 BC, R CG 41% 100% 1,000 

 
 

Penjelasan dari hasil Association Rules pada tabel diatas adalah sebagai 

berikut: 

(a) Jika jenis perceraian yang terjadi adalah Cerai Gugat, maka pendidikan 

akhir penggugat adalah S1. Rules ini memiliki nilai dukungan (sup- 

port) sebesar 76% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 

76%, dan lift ratio sebesar 1,000. 

(b) Jika pendidikan akhir penggugat S1, maka jenis perceraian yang ter- 

jadi adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) 

sebesar 76% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 100%, 

dan lift ratio sebesar 1,000. 
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(c) Jika umur penggugat berada dalam rentang 30-39 Tahun, maka jenis 

perceraiannya adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukungan 

(support) sebesar 59% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebe- 

sar 100%, dan lift ratio sebesar 1,000. 

(d) Jika umur tergugat berada dalam rentang 40-49 Tahun, maka jenis 

perceraiannya adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukun- 

gan (support) sebesar 53% dengan tingkat kepercayaan (confidence) 

sebesar 100%, dan lift ratio sebesar 1,000. 

(e) Jika pekerjaan penggugat adalah Honorer, maka jenis perceraiannya 

adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebe- 

sar 53% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 100%, dan 

lift ratio sebesar 1,000. 

(f) Jika umur tergugat berada dalam rentang 40-49 Tahun, maka Pen- 

didikan akhir penggugat adalah S1. Rules ini memiliki nilai dukun- 

gan (support) sebesar 47% dengan tingkat kepercayaan (confidence) 

sebesar 89%, dan lift ratio sebesar 1,162. 

(g) Jika umur tergugat berada dalam rentang 40-49 Tahun, maka jenis 

perceraiannya adalah Cerai Gugat dan Pendidikan akhir penggugat 

adalah S1. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 47% 

dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 89%, dan lift ratio 

sebesar 1,162. 

(h) Jika jenis perceraian yang terjadi adalah Cerai Gugat dan umur tergu- 

gat berada dalam rentang 40-49 Tahun, maka Pendidikan akhir peng- 

gugat adalah S1. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 

47% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 89%, dan lift 

ratio sebesar 1,162. 

(i) Jika Pendidikan akhir tergugat adalah S1, maka jenis perceraiannya 

adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebe- 

sar 47% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 100%, dan 

lift ratio sebesar 1,000. 

(j) Jika Pendidikan akhir penggugat S1 dan umur tergugat berada dalam 

rentang 40-49 Tahun, maka jenis perceraiannya adalah Cerai Gugat. 

Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 47% dengan t- 

ingkat kepercayaan (confidence) 100%, dan lift ratio sebesar 1,000. 

(k) Jika pekerjaan penggugat adalah Honorer, maka Pendidikan akhir 

pengggat adalah S1. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebe- 

sar 41% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 78%, dan lift 
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ratio sebesar 1,017. 

(l) Jika pekerjaan penggugat adalah Honorer, maka jenis perceraian yang 

terjadi adalah Cerai Gugat dan Pendidikan akhir penggugat adalah S1. 

Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 41% dengan t- 

ingkat kepercayaan (confidence) sebesar 78%, dan lift ratio sebesar 

1,017. 

(m) Jika jenis perceraian yang terjadi adalah Cerai Gugat dan pekerjaan 

penggugat adalah Honorer, maka Pendidikan akhir penggugat adalah 

S1. Rules ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 41% dengan 

tingkat kepercayaan (confidence) sebesar 78%, dan lift ratio sebesar 

1,017. 

(n) Jika umur tergugat berada dalam rentang 30-39 Tahun, maka percera- 

ian yang terjadi adalah Cerai Gugat. Rules ini memiliki nilai dukungan 

(support) sebesar 41% dengan tingkat kepercayaan (confidence) sebe- 

sar 100%, dan lift ratio sebesar 1,000. 

(o) Jika Pendidikan akhir penggugat adalah S1 dan pekerjaan penggugat 

adalah Honorer, maka jenis perceraiannya adalah Cerai Gugat. Rules 

ini memiliki nilai dukungan (support) sebesar 41% dengan tingkat 

kepercayaan (confidence) sebesar 100%, dan lift ratio sebesar 1,000. 
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